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"Teruntuk kedua putera Kami Tercinta, Razin 
Abdilbarr dan Adib Ubaidillah.. Semoga Allah 
memberkahi umur kalian dan memberikan 
limpahan rahmat dan karunia Nya untuk kalian 
agar kalian tumbuh dewasa di bawah naungan 
Islam.. Semoga Allah menjadikan kalian berdua 
bermantaat untuk islam dan muslimin" 


"Teruntuk kedua orang tua kami tercinta, Semoga 
Allah membalas seluruh kebaikan dan bimbingan 
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balasan terbaik dan ridha dari Nya" 


(Abu Razin Al Batawiy & Ummu Razin Al Jawiyah) 
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Kata Pengantar Cetakan Kedua 

Segala puji hanya bagi Allah, Shalawat serta salam semoga senantiasa 
terlimpah atas Rasulullah, para keluarga nya, dan para pengikut nya yang 
setia sampai akhir zaman. 

Alhamdulillah sejak cetakan pertama diunggah ke internet pada Oktober 
2010, saat buku digital ini direvisi untuk cetakan kedua, buku ini sudah 
diunduh lebih dari 40.000 kali yang menandakan besarnya minat kaum 
muslimin terhadap buku ini. Kemudian semenjak Kami menjalankan 
program Belajar Ilmu Bahasa Arab (BISA) online, banyak masukan positit' 
dari para peserta terkait buku ini. Atas dasar ini, Kami akhirnya merevisi 
buku ini atas izin dan kemudahan dari Allah Subhanahu Wata’ala. 

Pada cetakan kedua ini, ada beberapa materi baru yang Kami tambahkan, 
antara lain: 

/. Pembasahan Fi’ilShahih dan Fi’ilMu’tal 

2. Pembahasan Fi’ilMa’lum dan Fi’ilMajhul 

3. Pembahasan Isim Jamid dan Isim Musytaq 

Buku ini telah diujicoba dengan diajarkan kepada seluruh peserta dari 
berbagai belahan dunia secara online menggunakan aplikasi WhastApp 
melalui program Belajar Ilmu Bahasa Arab (BISA). Alhamdulillah, ratusan 
peserta baik dalam dan luar negeri (Finlandia, Jerman, Perancis, Arab Saudi, 
Jepang, Singapur, dll) telah merasakan kemudahan dalam memahami ilmu 
sharaf dalam waktu yang relatif singkat. Peserta cukup menyisihkan waktu 
90-120 menit per minggu selama 8 minggu (2 bulan), insya Allah dengan 
komitmen yang kuat, peserta dapat memahami dasar-dasar ilmu sharaf dan 
menerapkannya langsung saat membaca A1 Qur’an dan Hadits. Kami 
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menyambut siapa saja yang serius ingin mendalami ilmu sharaf ini dengan 
cara bergabung pada Program BISA di www.programbisa.com . 

Kami mengucapkan terima kasih secara khusus kepada A1 Akh Ahmad 
Zamzuli dan A1 Akh Samingun atas bantuannya dalam memberikan tashrif 
fi’il-fi’il mu’tal, kepada A1 Akli Ahmad Zawawi dan A1 Ukh Arina yang telah 
bersedia menjadi editor untuk cetakan kedua ini, dan A1 Akh Putera Kahll 
atas desain sampul buku ini. Tidak lupa ucapan terima kasih untuk seluruh 
peserta program Belajar Ilmu Bahasa Arab (BISA) khususnya angkatan 
pertama dan kedua -yang tidak dapat Kami sebutkan namanya satu per satu- 
yang telah memberi Kami motivasi lebih untuk segera merevisi buku Ini. 
Kami mengucapkan jazakumullah khairan katsira. Semoga dengan terbitnya 
cetakan kedua ini, semakin banyak kaum muslimin yang bisa mengambil 
manfaat dan faidah dari buku kecil ini. 


Jakarta, 24 Maret 2014 


Abu Razin & Ummu Razin 
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Kata Pengantar Cetakan Pertama 


Segala puji hanya bagi Allah, Shalawat serta salam semoga senantiasa 
terlimpah atas Rasulullah, para keluarga nya, dan para pengikut nya yang 
setia sampai akhir zaman. 


Allah Subhanahu wa Ta’ala berfirman: 


o jk; pAj £> iTj JdjJl \!\ 


”Sesungguhnya Kami menurunkannya berupa Al Ouran dengan berbahasa Arab, agar 
kamu memahaminya. ” (Yusuf: 2) 

A1 Qur’an diturunkan dalam bahasa Arab, maka untuk memahaminya tentu 
diperlukan kemampuan bahasa Arab. Dalam hal ini, mempelajari bahasa 
Arab adalah sesuatu yang sudah tidak bisa ditawar-tawar lagi karena tidak 
mungkin kita bisa memahami al-Qur’an dengan baik tanpa pemahaman 
bahasa Arab yang baik pula. Belum lagi mutiara sunnah Rasulullah 
Shallaallahu ’alaihi wasallam serta ribuan karya ulama islam disusun dengan 
bahasa Arab. Maka patutlah bagi kita kaum muslimin untuk bersungguh- 
sungguh dalam mempelajari bahasa Arab di tengah fitnah dunia yang begitu 
melenakan. Betapa banyak kaum muslimin yang lebih ridha menyisihkan 
waktunya, menghabiskan uangnya untuk biaya kursus, membeli bukunya, 
mengikuti tes-tesnya untuk bahasa Inggris tetapi di saat yang sama tak ada 
waktu, tak punya uang, tak ada buku, tak ada tempat belajar yang dekat, 
sudah terlalu tua, untuk bahasa Arab. 


Buku yang berjudul ”Ilmu Sharaf Untuk Pemula” ini sesuai judulnya 
memberikan penjelasan dasar seputar ilmu sharaj; salah satu ilmu yang sangat 
penting untuk dikuasai untuk memahami bahasa Arab. Dengan ilmu ini, kita 
dapat mengetahui aturan perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk yang 
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lainnya. Buku ini diharapkan menjadi pegangan awal sebagai batu loncatan 
untuk menempuh tingkatan selanjutnya. 

Buku ini disusun dengan bahasa serta materi yang disederhanakan dengan 
harapan dapat mempermudah orang-orang yang baru belajar bahasa arab 
dalam memahaminya. Buku ini juga dilengkapi dengan ”rumus sakti”; 
sebuah metode cepat memahami ilmu sharaf dalam waktu yang relatif 
singkat. Tidak lupa pula kami tambahkan contoh penerapan yang aplikatif 
disertai latihan yang kami ambil langsung dari A1 Qur’an. 

Dalam proses penyusunan buku ini, kami telah menguji coba metode yang 
kami terapkan dalam buku ini kepada beberapa orang dengan latar belakang 
pendidikan yang berbeda; mahasiswa, pegawai kantoran, sampai dosen yang 
umumnya lulusan sekolah umum. Hasilnya, alhamdulillah mereka dapat 
menguasai materi dasar ilmu sharaf ini rata-rata hanya dalam delapan 
pertemuan (masing-masing 90 menit). Tidak percaya? Silahkan dibuktikan. 
Namun, perlu disadari ini hanyalah awal dari perjalanan panjang antum 
dalam menguasai bahasa Arab. Sehingga dibutuhkan komiten dan 
kesaabaran sampai antum betul-betul menguasainya. Metode secepat apapun 
yang diberikan tak kan ada gunanya jika tidak dibarengi dengan komitmen 
dan niat tulus antum. Kebanyakan orang-orang yang ”gugur” dalam belajar 
bahasa arab adalah orang-orang yang tidak konsisten dan memiliki niat yang 
setengah-setengah. Maka jauhilah sifat yang seperti itu. Terakliir, namun 
tidak kalah pentingnya, antum membutuhkan bimbingan guru dalam 
mempelajari ilmu bahasa, termasuk bahasa Arab. 

Ucapan terima kasih untuk yayah Syahrudin dan emak Maemunah yang terus 
mendoakan kebaaikan kepada kami berdua. Kami juga mengucapkan terima 
kasih kepada mas Andy Abu Thalib dan Bang Athoilah, serta Akhy Ahmad 
Zawawi yang sudah bersedia mengkoreksi materi buku ini. Kemudian 
kepada ukhti Awis yang mengoreksi penggunaan tata bahasa dalam buku ini. 
Abu Ka^in <& \Jmmu Ra%in iv 
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Tidak lupa pula untuk ikhwan dan akhowat halaqah bahasa Arab Madrasah 
78: fian, ijul, ibad, fadhli, ibnu, madi, wawan, manda, leonny, marianah, 
nana, siti, serta ikhwah yang lain yang begitu semangat dalam mempelajari 
bahasa Arab. Sungguh semangat antum sangat mendorong kami untuk 
menyelesaikan buku ini. 

Kami menyadari bahwa tulisan kami ini jauh dari sempurna. Kami sangat 
terbuka dan mengharapkan saran dan kritik dari pembaca sekalian. 

Akhir kata, kami berharap agar buku ini dapat bermanfaat bagi kaum 
muslimin dan semoga Allah menerima amal kami ini di sisi-Nya. 

Diselesaikan pada hari JunTat yang penuh 
barakah, 

Jakarta, 22 Oktober 2010. 


Abu Razin dan Ummu Razin 


Abu Ra^in <& Ummu Rui^in 
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BAB I 


PENGANTAR ILMU BAHASA ARAB 

1.1 Mengenal Ilmu Bahasa Arab 

Ilmu Bahasa Arab adalah: 




“Kaidah-kaidah untuk mengetahui bentuk kata-kata Bahasa Arab serta keadaannya baik dalam 
bentuk tunggal maupun dalam susunan kalimat.” 1 


Ini adalah pengertian Bahasa Arab secara umum yang telah mencakup definisi ilmu nahwu dan 
ilmu sharaf. Terkadang ilmu sharaf dianggap bagian dari ilmu nahwu. Namun dengan melihat 
fokus utama pembahasannya, ilmu nahwu dan ilmu sharaf dianggap dua ilmu yang terpisah; 
dimana ilmu nahwu membahas susunan dan kondisi kalimat, adapun ilmu sharaf membahas 
perubahan kata dari satu bentuk ke bentuk yang lain. 

Ilmu nahwu lebih fokus kepada bagaimana suatu kalimat itu disusun serta aturan-aturan yang 
terkait dengannya seperti harakat, letak kata, dan bentuk kata yang tepat sehingga suatu kalimat 
dapat dipahami dengan mudah. Contohnya kalimat: 



(Zaid telah duduk) 

Kata “Jjj” memiliki harakat dhammatain. Pemberian harakat ini tidak dilakukan dengan 

sembarangan melainkan ada aturan yang baku mengenai hal tersebut. Seseorang tidak bisa serta 
merta memberikan harakat dhammah, kasrah, kasratain tanpa melihat kondisi kalimat yang ada. 

Kemudian kata “d>j” yang merupakan subjek lebih diakhirkan ketimbang kata kerja 

padahal dalam tata Bahasa Indonesia, subjek lebih didahulukan daripada predikat (kata kerja). 


1 Qawaidul Lughatil ‘Arabiyyah (hal. 6) 
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Kemudian dari sisi pemilihan kata kerja sendiri, ada aturan khusus tentang hal tersebut. 
Contohnya ketika yang duduk seorang wanita, maka kata kerja yang digunakan menjadi: 


1* o 

JL& 




(Hindun telah duduk) 

Semua hal di atas dibahas secara terperinci dalam ilmu nahwu. Adapun ilmu sharaf tidak 
membahas hal tersebut, melainkan lebih fokus kepada aturan perubahan kata dari satu bentuk 
ke bentuk yang lain. Ilmu sharaf membahas bagaimana kata “y-A” berubah menjadi “Cuds-” dan 

bentuk yang lainnya. Contohnya jika yang duduk adalah “kami” maka kata kerjanya berubah 
menjadi Perubahan kata ini beserta rumus-rumus perubahannya dibahas secara 

mendalam di ilmu sharaf. 


Ilmu nahwu dan sharaf sangat penting untuk dikuasai bagi orang-orang yang ingin memahami 
Bahasa Arab. Oleh karena itu lah ilmu nahwu dan ilmu sharaf disebut dengan ilmu alat; yakni 
alat untuk memahami kalimat Bahasa Arab. Ilmu nahwu dan sharaf adalah kunci untuk 
membuka gudang ilmu Islam. Benarlah perkataan seorang penyair: 


jj i3ji ii * j& jji j^li 


Ilmu Nahnm adalah hal'pertamayang paling utama untuk dipelajari .... Karena kalimat tanpanya, tak 

dapat dipahami 
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1.2 Unsur Penyusun Kalimat 


Seperti yang Kita ketahui, kalimat adalah susunan dari beberapa kata yang memiliki makna. 
Dalam Bahasa Indonesia, kita mengenal istilah kata kerja, kata benda, kata sifat, kata sambung, 
kata hubung, kata tanya dan sebagainya. Begitupun dengan Bahasa Arab, memiliki banyak istilah 
kata yang kurang lebih sama dengan Bahasa Indonesia. Hanya saja, dalam Bahasa Arab, seluruh 
kata yang ada bisa dikelompokkan menjadi 3 kelompok besar, yaitu fi’il (kata kerja), Isim (Kata 
benda, Kata Sifat 2 ), dan Huruf (Kata Sambung, Kata Hubung 3 ). Perhatikan contoh kalimat 
berikut ini: 

Jjj <i.jhjj 

(Zaid sedang pergi ke sekolah) 

Kalimat di atas memtliki tiga unsur penyusun: 


1. Fi’il (kata kerja) 

2. Isim (kata benda) 

3. Huruf Arab yang memiliki makna 

Untuk contoh di atas, “<LJA”adalah fe’il, “f)”dan adalah isim, dan “Ji”(ke) adalah huruf. 

Sekarang, mari kita bahas secara singkat 3 istilah yang telah disebutkan di atas. 


2 Hanya pendekatan saja. Umumnya kata benda dan kata sifat termasuk isim. Bukan berarti seluruh kata 
sifat adalah Isim. Karena ada kata sifat dalam Bahasa Arab yang masuk dalam kelompok kata kerja (fi'il) 

3 Hanya pendekatan saja. Umumnya kata sambung dan kata hubung adalah huruf. Namun, tidak sedikit 
kata sambung atau kata hubung yang termasuk kelompok Isim. 
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1 . 2.1 Fi’il ^\) 

1.2.1.1 Mengenal Fi’il 

A1 Fi’lu atau biasa disebut fi’il secara bahasa memiliki makna perbuatan atau kata kerja. 
Sedangkan dalam ilmu nahwu , fi’il adalah kata yang menunjukkan suatu makna yang ada pada 
zatnya serta terkait dengan waktu. Fi’il itu ada tiga: 

1. Fi’ilMadhjj (^lii) 

2. Fi ’il Mudhari o 

3. Fi’il Amar (f ^i) 

Contoh: 


— - Ju . 


C& - - CJ? 


Penjelasan: 

* Fi’il Madhy adalah kata kerja untuk masa lampau yang memiliki arti telah melakukan 
sesuatu. Contohnya: ciT (telah menulis) atau yf (telah duduk). 

* Fi’ilMudhari’ ac:la 1 ah kata kerja yang memiliki arti sedang melakukan. Contohnya: CJ& 

(sedang menulis) atau ,!~f. (sedang duduk). Bentuk kata kerja lain seperti kata kerja akan 

datang, kata kerja yang sedang terjadi pada masa lampau, dan bentuk kata kerja lain 
didapat dari bentuk f’il mudhari’ dengan ditambahkan huruf atau kata tertentu. 

* Fi’il Amar adalah kata kerja untuk perintah . Contohnya: (tulislah!) atau 

(duduklah!). 
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Apa ciri-ciri fi'il? 

Untuk memudahkan dalam mengetahui mana kata yang termasuk fi'il, maka Kita bisa menghafal 
ciri-ciri fi'il. Ciri-ciri fi'il addalah: 

1. Didahului huruf " h" 

Huruf aiartinya adalah “sungguh”. Contohnya: 


(i ■ 0»jll ) 0I Ai 


“Sesungguhnya, heruntunglah orang-orangyang heritnan” (AlMuhninun : 1) 

Maka kata “ A\" merupakan fi'il. 


2. Didahului huruf “y" 

Huruf “ 'Kartinya adalah “Akan”. Contohnya: 


(\ 1 T . opidi) iLg-lhJl JjJJA 


''orang-orangyang kurang akalnya diantara tnanusia akan herkata” (Al Baqarah: 
Maka kata “ ”JjJbmerupakan fi'il. 


146) 


3. Didahului huruf “ 

Huruf “ ”AjJartinya juga “Akan”. Bedanya dengan “ y'\ kata “ digunakan 

untuk waktu yang lebih lama ketimbang “”t>. Contohnya: 


(r : jJiScJi) Ojili: hil' 

"Janganlah hegitu, kelak kamu akan mengetahui (akihatperhuatanmu itu)" (At Takatsur: 3) 


4. Diakhiri Ta Ta'nits “ o" 

Ta ta'nits tidak memiliki arti kliusus, hanya huruf tambahan saja. Ta ta'nits ini merupakan 
ciri fi'il madhi dhamir y*. Contohnya: 


() a : j-Ji) ja!ji 14JT t iii AJil 


"herkatalah seekor semut: Hai semut-semut, masuklah ke dalam sarang-sarangmu “ (An Natnl: 18) 


Kata “ ”cJiSdiakhiri dengan huruf ta yang berharakat sukun (ta ta'nits). Maka kata ini 
termasuk fi'il. 
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Namun yang perlu dicatat, bila ada kata dalam A1 Qur'an, hadits, dan kitab bahasa Arab yang 
mengandung ciri-ciri di atas, maka sudah pasti fi'il, akan tetapi tidak semua fi'il datang dengan 
ciri-ciri tersebut. Banyak fi'il yang berdiri sendiri tanpa ciri yang menyertainya. 

1.2.1.2 Pengelompokan Fi’il 

Kata kcrja dalam Bahasa Arab bisa dikelompokkan sesuai dengan beberapa tinjauan 
pengelompokannya. Berikut ini beberapa pengelompokan fi’il yang harus diketahui: 

1 . Fi'ilLazim JiiJi ) dan Fi'il Muta 'addy(fiAL\ JJuJi) 

Ditinjau pada kebutuhannya akan objek, ///7 dibagi menjadi yang butuh objek yaitu fi’il muta addy 
(transitif) dan tidak butuh objek yaitu fi’il lafim (intransitif). Contoh fi’il muta addy adalah 
menolong melihat dan contoh fi’il layim adalah pergi ( 4 U 0 ) dan duduk (CrA‘ 

2. Fi’il Bina shahih dan Fi’il Bina mu tal 

Ditinjau dari huruf pcnyusunnya, fi’U dibagi menjadi dua yaitu; fi’il shahih dan fi’il mutal. Fi’il 
shahih adalah fi’il yang huruf penyusunnya terbebas dari huruf ‘illat. Sebalikn\'a fi’il mu’tal adalah 
fi’i/ yang huruf penyusunnya mengandung minimal salah satu dari tiga huruf 7ZC/yaitu alif waiv, 
dan ya baik pada awal, tengah dan akhir kata. Contoh fi’il mu'tal adalah menjadi (jL>), melempar 

(lAj)? takut menjauhi (Qj). Fi’il mu'tal ini memiliki tashrff yang sedikit lebih rumit karena 

susunan hurufnya seakan tidak mengikuti ivayin jF. Silahkan bandingkan dengan maka 

kita dapati bahwa dari segi susunan hurufnya seperti tidak sama. Lain halnya dengan fi’il shahih 
semisal ysl dan bandingkanlah dengan jfi dimana kedua kata ini sama-sama tersusun dari tiga 

huruf yang berbaris fathah ketiganya. 

Oleh karena Fi’ilshahih dan fi’ilmu'tal terbagi lagi menjadi beberapa jenis, penulis baru akan 
membahas materi ini pada Bab 8 buku ini. 
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1.2.2 Isim (p)h) 

Isim secara bahasa memiliki arti “y an g dinamakan” atau “nama” atau “kata benda”. Sedangkan 
menurut ulama nahwu , isim adalah kata yang menunjukkan suatu makna yang ada pada zatnya 
akan tetapi tidak berkaitan dengan waktu. 

Ism terbagi dalam beberapa jenis yang bisa dikelompokkan sesuai dengan kelompoknya. 
Misalnya isim berdasarkan jenis, jumlah, bentuk, dan sebagainya. Karena isirn banyak sekali, 
maka kita tidak membahasnya secara lengkap di sini. Hanya beberapa jenis isim yang berkaitan 
erat dengan ilmu sharaj yang akan dibahas di buku ini. Beberapa contoh kata yang termasuk jenis 
isinr. 

• Jj} artinya Zaid (isim ‘alanr. nama orang) 

0 'Aa artinya ini (isim isjarak kata tunjuk), 

• £>' artinya saya (isirn dhamir. kata ganti) dan contoh-contoh yang lain. 

Perlu diperhatikan pula bahwa sebagian ciri-ciri isim adalah: 

• dilekati aliflam: biyiJl 

• Bertanwin: 

• Bertemu dengan huruf jar. (j 

Ketika sebuah kata memiliki ciri-ciri seperti di atas maka kata tersebut termasuk jenis isim. Huruf-huruf jar 
selengkapnya akan dibahas di pembahasan berikutnya. 
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1.2.2.1 Isim Berdasarkan Jenis 

Isim berdasarkan jenisnya dibedakan menjadi dua: 

1. Isim Mudzakkar (jlli) 

Mud^akkar secara bahasa memiliki arti laki-laki. Secara istilah, isim mud^akkar adalah istilah atau 
terminologi untuk kata-kata yang masuk ke dalam jenis laki-laki. Semua nama manusia untuk 

laki-laki dan nama benda yang tidak mengandung huruf ta marbuthah (o) termasuk isim 
mud^akkar. Contoh isim mud^akkar. 

• Nama orang: ,-4j (dan semua nama laki-laki) 

• Nama benda: buku (.!'&'), pulpen (M), bajujCL') dan semua nama benda yang tidak 
mengandung huruf ta marbuthah. 

2. Isim Muannats (i-iji) 

Muannats secara bahasa memiliki arti wanita. Jadi, isim muannats adalah istilah untuk semua isim 
yang masuk ke dalam jenis wanita. Semua nama wanita dan isim-isim yang mengandung huruf ta 
marbuthah adalah isim muannats. 

Contohnya: 

• Nama wanita: dan semua nama wanita. 

• Nama benda: sekolah (Cjii), universitas (*i*ti-), kipas angin (Ns>) dan semua nama 
benda yang mengandung ta marbuthah. 

Selain kata yang mengandung huruf ta marbuthah, ada juga kata yang tidak mengandung ta 
marbuthah akan tetapi termasuk muannats, seperti nama anggota tubuh yang berpasangan seperti 
C-T (mata)5h ‘ (telinga), dan 1; (tangan). Sebagian nama benda langit seperti Nj’ (bumi) dan 

(matahari) juga dianggap muannats. Hal-hal semacam ini memang seringkali terjadi dalam Bahasa 
Arab. Sampai-sampai ada ungkapan, dalam setiap kaidah selalu ada pengecualian. Oleh karena 
itu, penting untuk mempelajari Bahasa Arab atas bimbingan guru yang memahami hal-hal 
semacam ini. Semoga Allah memberikan kemudahan dan keistiqamahan. 
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1.2.2.2 Isim Berdasarkan Jumlah 

Berdasarkan jumlah, isim dibedakan menjadi tiga, yaitu: 

1. Isim Mufrad (Syiji (iJtiJ') 

Isim mujrad adalah kata tunggal. Contohnya: ,hlU (seorang muslim, seorang muslimah) dan 

, jtiS (sebuah kitab, sebuah pulpen). 

2. Isim Tatsniyah (a^ssJi) 

Ini adalah suatu istilah yang agak sulit untuk ditemukan padanannya dalam Bahasa Indonesia. 
Karena dalam bahasa kita, hanya didapati istilah tunggal dan jamak. Tunggal adalah satu dan 
setiap yang lebih dari satu adalah jamak. Namun tidak demikian dengan Bahasa Arab. Pada 
Bahasa Arab, ada istilah untuk yang bermakna dua. Barangkali istilah Indonesia yang mendekati 
maksud istilah tastniyah adalah ganda. Jadi istilah jamak dalam Bahasa Arab bukan sesuatu yang 
lebih dari satu, akan tetapi lebih dari dua. Sesuatu yang bermakna dua atau ganda disebut dengan 
tatsniyah atau mutsanna (J& ). Contohnya: 

(dua orang muslim, dua orang muslimah) 
atau 

,° / I o J , 0 N|° 

(dua orang muslim dan dua orang muslimah) 
dan 

jbtiSCjLUi 

(dua kitab, dua pulpen) 
atau 

(sama, dua kitab, dua pulpen) 
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3. Jamak (,*iAi) 

jamak dalam Bahasa Arab ada tuga jenis, yaitu: 

• Jamak Mudzakkar Salim ('ile /A ^k) 

Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang mud^akkar. Contohnya: 

atau 

(keduanya memiliki arti orang-orang muslim) 

• Jamak Muannats Salim (ile. ojji Tb-) 

Yaitu bentuk jamak bagi isim-isim yang muannats. Contohnya: (orang-orang 

muslimah) 

• Jamak Taksir (Ar^" ^b) 

Ini adalah jamak yang tidak memiliki aturan baku. Jamak ini biasanya digunakan untuk 
kata benda mati seperti pulpen, buku, pintu dan sebagainya. Contohnya: Ldt,f&\ (kitab- 

kitab, pulpen-pulpen). Akan tetapi ada juga jamak taksir yang bukan dari kata benda karena 
jamak taksir ada dua jenis: 

❖ Jamak Taksir Lil 'Aqil: Jamak taksir untuk yang berakal. Contohnya untuk kata 


laki-laki ( ju-j — jkj ), nabi - £j) rasul (j^j — jjAj ), ustadz (ibu! — jl£M ), 
orang kaya (iiA-i ~ jj)- 

❖ Jamak Taksir Lighairil 'Aqil: Jamak taksir untuk kata benda. Contohnya: buku 
(CJt - J^j), pulpen (^Sd! - pj), pintu (L>\j>\ - <1jL). 
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Catatan: 

1. Jamak Mudzakkar Salim hanya berlaku untuk isim-isim mudzakkar sedangkan Jamak 
Muannats Salim hanya berlaku untuk isim-isim muannats. 

2. Asalnya, nama benda mati, jamaknya adalah jamak taksir akan tetapi untuk nama benda 
yang mengandung huruf ta marabuthah ( muannats ), bisa dirubah ke jamak muannats salim. 
Contohnya: «y+b (pohon) —> oiyCi (pohon-pohon) 

3. Asalnya, isim-isim yang mudzakkar, jamaknya adalah jamak mudzakkar salim, akan 

Tetapi ada beberapa isim mudzakkar yang jamaknya jamak taksir. Contohnya: 

• iJib (siswa) —> tA* (siswa) 

• (pekerja) —> Jhi (pekerja-pekerja) 


1.2.2.3 Aturan Perubahan Isim 

Bentuk perubahan dari mujrad^e. tatsniyah dan ke jamak mudt^akkar salim dan jamak muannats salim 
adalah perubahan yang teratur. Artinya, telah memiliki perubahan dengan rumus tertentu. 
Adapun jamak taksir tidak memiliki aturan yang baku. Agar mudah memahaminya, bisa dilihat 
aturan rumus perubahan dari mujrad : 

1. Rumus Tatsniyah 

Rumus perubahan mujrad ke tatsniyah ada dua: 

Mujrad + o' (aani) untuk keadaan raja 4 

• Mujrad + j (aini) untuk keadaan nashab dan jar 

2. Rumus Jamak Mudzakkar Salim 

Rumus perubahan mujrad ke jamak mud^akkar salim ada dua: 

• Mujrad + 5j (uuna) untuk keadaan raja’ 


4 Istilah untuk rajci, nashab, dan jar adalah dalam ruang lingkup ilmu nahwu. Pada tahapan ini, penulis 
hanya menampilkan kedua bentuk yang berlaku untuk tatsniyah dan jamak mudsyikkar salim tanpa menjelaskan 
lebih lanjut tentang rajd dan lainnya karena bukan di sini tempatnya. 
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• Mujrad + (iina) untuk keadaan nashab atau jar 

3. Rumus Jamak Muannats Salim 

Rumus perubahan mujrad ke jamak muannats salinr. 

- Mujrad mudyakkar +01 (aatun) 

Agar lebih mudah untuk memahaminya, mari kita terapkan rumus di atas ke beberapa kata 
dalam tabel berikut: 

Tabel 1.1 Aturan Perubahan Isim 


No. 

Mufrad 

Tatsniyah 

Jamak 

Mudzakkar 

Salim 

Muannats 

Salim 

Taksir 

1 

■» 1 0 ^ 

jUUJ> 


— 

— 



, # /|0 * 

lo i 



2 


jlUUJ 

— 


— 



® I 0 * 




3 



— 

— 








4 


ouii 

— 

— 









Keterangan: 

Pada contoh 1 dan 2 kita hendak membandingkan perbedaan perubahan antara bentuk 
mudyakkar dan muannats. Contoh 1 merupakan bentuk mudyakkar , sehingga tidak didapati 
bentuk jamak muannats salim-nya.. Contoh 2 merupakan bentuk muannats sehingga tidak didapati 
jamak mudyakkar salim-nya. 

Pada contoh 3 dan 4 kita hendak membandingkan tentang kedua jenis perubahan dari dua kata 
benda yang berbeda. Ini menunjukkan bahwa jamak taksir tidak memiliki rumus perubahan, 
dengan kata lain tidak teratur. 


Abu Ratjin <& Ummu Ra^in 


12 





















www.programbisa.com 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


1.2.2.4 Isim Dhamir 

Isirn dhatnir adalah kata ganti. Kita mengenal dalam Bahasa Indonesia ada beberapa 

kata ganti: 


- Kata ganti orang pertama (mutakallimj yaitu aku dan kami. 

- Kata ganti orang kedua (mukhatab) yaitu kamu dan kalian. 

- Kata ganti orang ketiga (ghaih) yaitu dia dan mereka. 

Dalam Bahasa Arab, kata ganti akan lebih kompleks, karena akan ada istilah kata ganti untuk 
laki-laki, kata ganti untuk perempuan, kata ganti tunggal, jamak dan dua orang. Untuk lebih 
jelasnya, pelajari tabel 1.2 berikut: 


Tabel 1.2 Isim Dhamir 


Arti 

Isim Dhamir 

Jumlah 

Jenis 

Dhamir 

Dia 

. * 

Mufrad 



Mereka berdua 

> 

Tatsniyah 

Mudzakkar 


Mereka 

0 k 

Jamak 

(Laki-laki) 


Dia 

'J* 

Mufrad 


Ghaib 

Mereka berdua 

* 

a* 

Tatsniyah 

Muannats 

K*) 

Mereka 

j* 

Jamak 

(wanita) 

Kamu 

CJI 

Mufrad 



Kalian berdua 

Uiil 

Tatsniyah 

Mudzakkar 

Mukhatab 

Kalian 

„ « o « 

r 1 ' 

Jamak 

(Laki-laki) 

(oisUi) 

Kamu 

CJl 

Mufrad 


Kalian berdua 

Uiil 

Tatsniyah 

Muannats 


Kalian 


Jamak 

(wanita) 


Saya 

b! 

Mufrad 

Mudzakkar & Muannats 

Mutakallim 






Kami 


Jamak 


(^) 
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Untuk dan Us3i sama saja untuk laki-laki dan perempuan, yang membedakan hanyalah pada 

pemakaiannya saja sesuai dengan kata yang mengiringinya pada kalimat. Untuk dhamir 
mutakallim (saya dan kami) dapat digunakan baik untuk mud^akkar dan muannats. 

1.2.2.5 Isim Ditinjau Dari Sisi Asal-Usul 

Ditinjau dari asal-usulnya, Isim terbagi menjadi dua: 

1. Isim J amid 

Isirn Jamid adalah isim yang tidak dibentuk dari kata yang lain. Artinya, isim jamid berdiri sendiri 
tanpa dirubah atau diturunkan dari kata yang lain. Contohnya adalah (pulpen). Kata 

adalah istilah yang diberikan oleh orang Arab untuk pulpen. Kata tidak diambil atau 

diturunkan dari kata lain. Secara sederhana Kita katakan dari sananya adalah pulpen. Tentu 

tidak ada gunanya Kita bertanya kenapa pulpen itu jU*. 

2. Isim Musytaq 

Isirn musytaq adalah isim yang dibentuk dari kata yang lain. Contohnya (buku). Kata CjUT 
merupakan turunan dari CiT (menulis). Contoh yang lain adalah (masjid). Kata 

adalah turunan dari kata (bersujud). Salah satu tujuan mempelajari ilmu sharaf adalah untuk 

mengetahui ilmu tentang ini, yaitu mengetahui akar dari suatu kata sehingga kita bisa 
mengetahui maknanya dari sisi bentuknya. Karena setiap bentuk memiliki faidah makna yang 
spesihk. 
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1.2.3 Huruf Arab yang Memiliki Arti 


Huruf secara bahasa memilki arti huruf seperti yang kita kenal dalam Bahasa Indonesia 


yang ada 26 huruf. Sedangkan dalam Bahasa Arab kita mengenal ada 28 huruf yang kita kenal 
dengan huruf hijaijah. Akan tetapi, huruf yang dimaksud disini bukan setiap huruf hijaijah 
melainkan huruf hijaijah yang memiliki arti seperti: 


j (dan) (-3 (maka) o (dengan)J (untuk) j*> (akan) £ (seperti) 

Huruf yangdimaksud di sini tidak berarti harus huruf yang disusun dari satu huruf saja, tetapi juga disusun 
dari dua atau lebih huruf yang memiliki makna, contohnya: 


(dari)/ (J) (ke), (dari ), J& (di atas), lj (di dalam) 

Diantara huruf-huruf di atas ada yang termasuk huruf jar, yaitu huruf yang menyebabkan isim yang ada 
setelahnya wajib dibaca kasroh 5 (jar) yaitu: 

(dari), <j} (ke), j* (dari), Js- (di atas), °J (di dalam), y (dengan) 

J (untuk) 2 (seperti) 


Contohnya: 






(°: j-LJl) j-lJl j 






Perhatikanlah ayat-ayat di atas. Setiap kata yang didahului oleh huruf jar memiliki harokat 
kasrah. 


5 Kasrah adalah tanda asal dari jar. Pada beberapa kondisi, jar bisa juga dengan fathah atau huruf ya. 
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BAB II 

ILMU SHARAF 

2.1 Mengenal Ilmu Sharaf 

Ilmu sharaj adalah salah satu cabang ilmu penting yang harus dikuasai dalam mempelajari Bahasa 
Arab. Dengan ilmu ini, kita dapat mengetahui bentuk perubahan dari suatu kata. Contohnya 

untuk kata “melakukan” atau “berbuat’ 


— J— JjpIS — 


Dari kanan ke kiri: 

telah melakukan — sedang melakukan — perbuatan — orang yang melakukan — yang dilakukan — 

lakukanlah! — jangan kamu lakukan! 


Ilmu sharaj atau dikenal dengan tashrij secara bahasa memiliki arti perubahan. Allah Subhanahu 
wa Ta’ala berfirman: 

“.. ..danpengisaran angin” (A1 Baqarah : 164) 

TashriJ disini memiliki makna perubahan angin dari satu kondisi ke kondisi lain dan dari satu 
arah ke arah lain. 


Adapun secara istilah, ilmu sharaf adalah ilmu yang mempelajari bentuk dan keadaan beberapa 
bentuk kata (bina’) yang meliputi jumlah huruf, harakat dan sukunnya seperti bentuk kata fi’i/ 
madhy (kata kerja lampau ), fi’il mudhari’ (kata kerja sekarang) , mashdar (kata benda), , isim Fa’il 
(yang melakukan perbuatan), isim maful (yang dikenai perbuatan) , fi’il amar (kata perintah),y?’/7 
nahiy (kata larangan) dan bentuk kata yang lain. 6 


6 Ash Sharfu I (hal. 9) 
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Ilmu Sharaf adalah ilmu yang menerangkan tata cara merubah suatu kata dari satu bentuk 
ke bentuk yang lain untuk menghasilkan makna yang berbeda-beda . Contohnya 
merubah kata (telah menulis) menjadi (sedang menulis), dan (penulis). 

2.2 Istilah Dasar Ilmu Sharaf 

Sebelum kita memulai mempelajari ilmu sharaf, ada baiknya kita mengenal istilah-istilah dasar 
yang perlu diketahui. Antara lain: 

1. Wazan 

Wa^an memiliki makna timbangan, acuan, atau rumus. Wa^an adalah suatu rumus baku, dimana 
setiap kata kerja nantinya akan masuk ke salah satu dari wa^an yang ada. Perlu diketahui bahwa 
dalam ilmu sharaj ada 35 bab, dimana setiap bab memiliki wazan yang spesitik Misalkan bab 

, bab , bab 

bab-bab ini sangat jarang dijumpai dalam kalimat bahaasa Arab sehingga pada buku ini, 
penulis hanya menampilkan wazan bab-bab yang penting dan sering digunakan oleh 
orang Arab. 

Wa^an ilmu sharaj menggunakan kata ja', 'ain dan lam ( ) dengan segala bentuknya. Semua 

kata kerja Bahasa Arab pastinya akan masuk ke salah satu dari 35 wa^an bab ini. 



, dan sebagainya. Namun beberapa diantara was(an 


2. Mauzun 

Jika wazan adalah rumusnya, maka mauzun adalah kata yang dibandingkan dan disandingkan 
dengan wazan. Misalnya adalah mauzun dari wazan dan CJSo adalah mauzun dari wazan 



3. Tashrif 

Tashrif adalah perubahan kata dari bentuk asal (kata kerja) menjadi bentuk-bentuk yang lain. 
Ilmu sharaj juga sering disebut dengan ilmu tashrij karena inti ilmu sharaj adalah mempelajari 
tashrij. Secara umum, suatu kata kerja berubah menjadi jenis perubahan kata sebagai berikut: 


7 Kitab At Tashrif (hal. 2) 
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• Fi’ilMadhjj (kata kerja lampau) 

• Fi’ilMudhari (kata kerja sekarang) 

• Mashdar (kata benda, kata dasar) 

• Isi/u iaa'il (subjck, pelaku) 

• IsimMaful (objek) 

• Fi’ilAmar (kata kerja perintah) 

• Fi’ilNahij (kata kerja larangan) 

• Isim Zaman (kata penunjuk waktu), Isim Makan (kata penunjuk tempat), Isim Alat (nama 
alat). 


2.3 Makna Dasar Setiap Bentuk Kata 

Setiap bentuk kata memiliki makna dasar tersendiri. Bentuk kata fi’ilmadhj, fi’ilmudhari ’dan yang 
lain dari setiap bab meskipun ada yang berbeda baris dan penyusunnya, namun memiliki 
kesamaan makna dasar. Artinya, makna dasar ini berlaku untuk setiap wazan, baik dari 
kelompok tsulatsf', ruba'ij 8 9 , dan lainnya. 

Secara umum, makna dari fi’ilmadhj, mudhari’ sampai fi’il nahij terwakili oleh makna berikut: 

• Fi’ilMadhj (telah melakukan) 

• Fi’ilMudhari’ (sedang melakukan) 

• Mashdar (kata benda) 

• Isim Faail (pelaku (yang melakukan) 

• Isim Maful (objek (yang dikenai perbuatan) 

• Fi ’il Arnar (I ak uka n I ah!) 

• Fi’ilNahij (Jangan kamu lakukan!) 

Untuk lebih mudah memahami makna dasar dari fi’il madhj, mudhari’, mashdar sampai fi’il 
nahij, perhatikanlah tashrif untuk kata berikut: ciT t A 


8 Tsulatsy adalah kata kerja yang tersusun dari 3 huruf asli contohnya <.c 

9 Ruba’iy adalah kata kerja yang tersusun dari 4 huruf asli. Contohnya 
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Tabel 2.1 Tashrit 'Jai dan 






jwL 

J a3 

Jas 


yai\ 

1* oj. 


\p 

M 

P 

Jangan 

melihat! 

Lihatlah! 

Yang 

dilihat 

Yang 

melihat 

penglihatan 

Sedang melihat 

Telah melihat 

cM-i 


0 . 

* 0 , 


SjIsS* 



Jangan kamu 
tulis! 

Tulislah! 

Yang 

ditulis 

Penulis 

Tulisan 

Sedang menulis 

Telah menulis 


Perhatikanlah Tabel 2.1 di atas. Kita bisa mengetahui bahwa makna untuk setiap bentuk kata di 
atas meskipun dari dua contoh kata yang berbeda tetapi memiliki makna dasar yang sama untuk 
bentuk kata yang sama. 

2.4 Jenis Tashrif 

Di dalam ilmu sharaj\ tashrij ada dua jenis: 

1. Tashrif Ishtilahy 

2 . Tashrif Lughawi (^jil)' asjjUs!') 

Tashrj lugham adalah perubahan kata yang didasarkan pada perubahan jumlah dan jenis 
pelakunya, sedangkan tashrj ishthilahy adalah perubahan kata yang didasarkan pada perbedaan 
bentuk katanya. 

Perubahan bentuk dari bentuk asli 10 (fi’il madhj) ke bentuk mashdar , isim Fa’il hingga fi’il amar 
adalah yang dimaksud dengan tashrij ishthilahj. Untuk lebih memahami tashrij ishthilahj. 
Perhatikanlah contoh tashrijishthilahj untuk kata ”menulis” (cisj: 


10 Ada perbedaan pendapat di kalangan ulama sharaf tentang bentuk asal dari suatu kata. Meski pada akhirnya pendapat yang dikuatkan 
adalah bentuk mashdar, namun yang masyhur digunakan adalah fi’il madhy. 
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oi&SJ — — o 3^® “ — 4jUT — oiSsj — CJ&" 


Dari kanan ke kiri: 

telah menulis (dia laki-laki) — sedang menulis (dia laki-laki) — tulisan — penulis 

yang ditulis — tulislah! — jangan kau tulis! 


Adapun tashrij lughawi adalah perubahan suatu bentuk kata ke jenis-jenis yang berbeda 
berdasarkan jumlah (mujrocl, tatsniyah, jamak) dan jenis (mmjakkar, muannatsj pelakunya. Setiap 
bentuk kata (fi’il madhy hingga fi’il amar) memiliki tashrij lughawi tersendiri. Contohnya, tashrij 
lughawi untuk ”penulis” ditunjukkan oleh tabel berikut: 

Tabel 2.2 Tashrif Lughawi 


Arti 

Tashrif lughawi 

Penulis laki-laki (tunggal) 


Penulis laki-laki (ganda) 

T-*' ' *' 

Penulis laki-laki (jamak) 

JW 1 c) 

Penulis wanita (tunggal) 

ajir 

Penulis wanita (ganda) 

T- *' 

Penulis wanita (jamak) 

OUjlT 


Begitupun dengan fi’il madhy, fi’il mudhari’, dan lainnya juga memiliki tashrij lughawi yang 
didasarkan pada perubahan jenis dan pelakunya. Insya Allah dalam buku ini kita akan membahas 
kedua jenis tashrif ini. 
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2.5 Wazan-wazan Tashrif 

Pada pembahasan sebelumnya telah disebutkan bahwa tashrij memiliki 35 wav(an (bab). Dari 35 
bab ini yang berlaku umum hanya 22 wazan bab; 6 wazan untuk kelompok tsulatsy mujarraj 12 
wazan untuk tsulatsy mazid, 1 wazan untuk ruba’iy mujarrad dan 3 wazan untuk ruba’iy mazid u . 
13 wazan sisanya memilik rumus yang sangat mmit dan jarang sekali ditemukan penggunaannya 
dalam kalimat sehari-hari. Keduapuluh dua wazan yang umum digunakan ini terbagi menjadi 
empat kelompok: 

/. Kelompok Tsu/atsj Mujarrad , contohnya (telah mulia), j*^£ , (telah mengetahui) 

o / £ 

2. Kelompok Tsu/atsji Matjd, contohnya & (telah memuliakan), (telah mengajarkan) 

3. Kelompok Kuba ij Mujarrad , contohnya (telah menggelincirkan) 

4. Kelompok Kuha iy Mayid> contohnja (telah menggelincirkan) 

Keterangan: 

Kata tsulatsyy merujuk pada kelompok kata kerja yang tersusun dari tiga huruf asli. 

Kata ruba'iy merujuk pada kelompok kata kerja yang tersusun dari empat huruf asli. 

Kata mujarrad merujuk pada kelompok kata kerja tanpa adanya huruf tambahan apapun 
selain huruf aslinya. 

Kata mayid merujuk pada kelompok kata kerja yang memiliki huruf tambahan selain 
huruf aslinya. 

Dari keempat kelompok kata kerja yang disebutkan, kelompok tsulatsy mujarrad dan 
tsulatsy mazid adalah yang paling banyak digunakan dalam Bahasa Arab. Oleh karena 
itu, penulis hanya memfokuskan pembahasan untuk dua kelompok wazan tersebut 
pada buku ini, insya Allah. 


11 Lihat Matan A1 Bina wal Asas, Kitab At Tashrif (hal. 41) 
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2.6 Bagan Ilmu Sharaf 


Tashrit 


Tsulatsy 



Mazid 




Bi Hartin 


U 


t* 0\ — 




(j* 



(j*i 

->ls) 

i 

(j^ 

-Jii) 


lii; - & 


C J^* A ) 


Bi Hartain 



(jA 




(jA' 

-J^i) 

l 

(j*U» 




(j^ 

-J^) 


/" i o 

(j*3 

5> 0 

-J») 


Ruba’iy 
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2.7 Tabel Wazan Tashrif 

2.7.1 Wazan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 



2.7.2 Wazan Tashrif Tsulatsy Mazid 





JpU ^l 


^jUall J*3 

^Ul J*3 




-Uii 

Siuii 

"Uii 

Jy 4 - 

& 


3*6 


^us 

lU-lii 



b&i 

J^ 

^Uii 

-Uii 

Sfuii 

"Uii 

jui! 

Jikft 

"L 

J - 

*u& 

Sdii 

^UiU 

'Uii 

Jp&iM 

^Oi 

J£bk 

3*u& 

SlPlii 

JpU£ 

j^Oi 


3*6'- 


Jv^ 

Sluil 

"IjuIj 

lt?^ 


3^ 

°J*A\ 

'‘UiU 

J - 


SlUijt 

^uk 

Jjk' 


3^1 

*uiU 

s u^ 

SlSuii 

*Ui» 

jui' 


°Ui£ot 

0 

iJl ^ ! / 0 > 


Sluk-i 

✓ ^ 

(jtv i 

jeULltYP 

3*^ 

3*‘A 

J*^ 


SlUUil 


J*^' 


3j*6\ 

* 0 

jj*A« 

* 0 

JjxĕJ> 


3yk 

Jjiil 

juift 

& 0 

JUii 

juk 

juk 


£ o 

Juij 

£ 0 

Juii 
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2.7.3 Wazan Tashrif Ruba’iy Mujarrad 


LS^' J^ 



J*U ^! 

GA 

^jUail J^3 

J*3 


°LUi 

Jr ** 


^L&U 

ilUl 

^LUaj 

"LUi 


2.7.4 Wazan Tashrif Ruba’iy Mazid 


LS^' J^ 

r S)l>9 

^^ASLA ^wol 

Jpl3 ^! 

jX^ZQ 

^jUail J*3 

J*3 


“UAaj 



SUAii 

"ii:U- 

^LUaj 

JWWWW? 

JAsW^ 

J^! 


"Ulji 

%U*3! 

/ * 

"LUiij 

jlUi! 

JI^ 


^LUU 

-u.j- 

Jrr^ 

/ ^ 

^LUli 

Lrr^ 

^! 
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BAB III 

TSULATSY MUJARRAD 

3.1 Mengenal Tsulatsy Mujarrad 

Telah disebutkan pada pembahasan sebelumnya bahwa 22 wazan bab ilmu sharaj terbagi 
menjadi empat kelompok kata kerja. Salah satunya adalah tsulatsy mujarrad . Tsulatsy Mujarrad 
adalah kata dasar (fi’i/madhy) yang tersusun dari tiga huruf saja. 

Tsu/atsy mijanad memiliki enam bab dengan wayan yang berbeda-beda untuk setiap babnya. 
Setiap fi’il madhy yang tersusun dari tiga huruf pasti akan masuk ke salah satu dari enam bab ini, 
dimana antara bab yang satu dengan yang lain memiliki perubahan bentuk yang spesitik. Berikut 
ini adalah tabel miycin tsulatsy mujarrad dari bab 1 hingga bab 6. 


Tabel 3.1 Wazan tashrij tsulatsy mujarrad 





Jpii ^i 


^jUakl 


Bab 

J^ 

J^' 

* 0 

J jkk» 


Hk2 

’\kki 

& 

1 


D^! 

* 0 

J jkka 

J*^ 

Hkj 

*\jk 

J^ 

2 


D^! 

* 0 

J jkk» 

DU 

Hkk 

ij^^t 


3 

juii*^ 

D^! 

* 0 

J jkiia 

DlU 

Hkj 

*\kk 


4 





Hkk 

f \kk 

& 

5 


D^! 

* 0 

J jkka 

J*^ 

Hkl 

f l*k 

L^ 

6 


Catatan: 

- Penulis sengaja tidak mencantumkan tashrij isim yaman, isim makan, dan isim alat karena 
sifatnya yang samaiy dan jarang dipergunakan meskipun ada beberapa yang mengikuti 
tashrij- nya. 

- Bab 5 tidak memiliki isim maful.\ fi’i/ amar, dan fi’il nahiy dan juga tidak memiliki isim Fa’i/, 
akan tetapi memiliki bentuk tersendiri yang akan dibahas kemudian. 

- Pada kenyataannya, tidak semua bentuk mashdar mengikuti wazan “SUi”. Namun 
penulis sengaja memilih bentuk ini supaya memudahkan orang yang baru belajar dalam 
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menghafal rumus ini. Ini juga menunjukkan bahwa kebanyakan bentuk mashdar 
mengikuti wazan ini. 

Verhatikan tahel 3.1 di atas! Wamayang sama menunjukkan kesamaan hentuk. Karena adakalanya hentuk 
kata dari hah tertentu ada pada hah lainnya dan hahkan ada hentuk kata yang sama di setiap hahnya. 
Perhatikan haik-haik! 

3.2 Perbandingan Wazan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 

Kelompok Tsulatsy Mujarrad memiliki enam bab dengan wagan yang berbeda-beda. Perbedaan 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 3.1. Keenam wazan ini harus dihafal dengan baik. Untuk lebih 
memudahkan cara memahami dan menghafal wayin tsulatsy mujarrad , perhatikanlah penjelasan 
berikut: 

1. Fi’ilMuc/hy dan Fi’il Mudhari 

Ada rumus “sakti” yang akan membantu kita memahami dan menghafal keenam bab ini yang terangkai dalam 
kalimat: 

“AkU yAkln bAnyA dlA untUkkU klnl” 

Setiap kata secara berurutan mengandung rumus untuk bab 1, 2, sampai bab 6. Wazan untuk Tsulatsy 
Mujarrad adalah: 




adalah wazan untuk//7/ madhy 



adalah wazan untuk//77 mudhari' 
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Pada wazan di atas yang harus diperhatikan adalah pada huruf 'ain. Setiap bab tsnlatsy 
mujarrad hanya memiliki perbedaan pada harokat (baris) 'ain ji’il- nya. baik 'ain pada fi’il madhy 
ataupun pada fi’ilmudhari’. Selebihnya, yaitu baris pada huruf fafi’i/ dan lamfi’il-s\y& adalah sama 
untuk setiap bab. Bahasa matematisnya, huruf fi dan lam beserta barisnya adalah suatu konstanta 
yang tidak akan pernah berubah baik untuk bab 1 sampai bab 6, adapun huruf ‘ain adalah 
variabel yang berubah tergantung bab nya. Rumus ‘AkU Akln iiAry A IA untU U klnl 
akan kita terapkan di sini. Yang akan diambil dari kata-kata itu adalah huruf vokalnya yang 
menandakan baris. Huruf “a” untuk fathah , “i” untuk kasrah , dan “u” untuk dhammah. 

Untuk bab 1 “AkU” (A-U) menjadi: 



Baris 'ainpertama untuk fi’il madhyyaitu fathah dan baris 'ain kedua untuk fi’ilmudhari’yaitu dhammah 


(A-U). 


Untuk bab 2 “yAkln” (A-I) menjadi: 



Baris 'ainpertama untuk fi’ilmadhyyaitu fathah dan baris 'ain kedua untuk fi’ilmudhari’yaitu kasrah 


(A-l). 
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Untuk bab 3 “hAnyA” (A-A) menjadi: 



Baris 'ainpertama untuk fi’ilmadhyyaitu jathah dan haris 'ain kedua untuk fi’il mudhari’yaitufathah (A- 


A). 


Untuk bab 4 “dlA” (I-A) menjadi: 



Baris 'ainpertama untuk fi’ilmadhyyaitu kasrah dan baris 'ain kedua utk fi’ilmudhari’yaitufathah (I- 


A). 



Baris 'ainpertama untuk fi’ilmadhyyaitu dhammah dan baris 'ain kedua untuk fi’ilmudhari’yaitu 


dhammah (U-U). 
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Baris 'ainpertama nntuk fi’ilmadhyyaitu kasrah dan baris 'ain kedua utk fi’ilmudhari’yaitu kasrah (I-I). 
Nah, seperti itulah rumus fi’il madhy dan fi’ilmudhari’ untuk setiap babnya. Ada yang sama pada 
fi’il madhy-nya , juga ada yang sama pada fi’il mudhari’-ny&. Kita juga bisa mmembuat rumus lain 
yang sejenis seperti “kAUm £AqIr mAnA blsA UjUb dlrl” atau ‘bAtU kAII mAnA blsA tUrUn 
sendlri”. Mudah bukan? Insya Allah. 
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2. Isim Mashdar (kata benda) 

Isim mashdar tidak termasuk dalam jenis qiyasiy 12 akan tetapi samaiy 13 . Artinya, mashdar tidak 
memiliki wayan yang baku. Adapun alasan kami gunakan wayan karena wayan ini merupakan 

bentuk mashdar yang paling umum. Sebagai contoh untuk fi’il madhy CiS"(telah menulis), isim 

mashdar-nyi adalah (tulisan). Padahal harusnya jika mengikuti wayan menjadi . Ini karena 

pengambilan isim mashdar adalah dengan samaiy (mengikuti pemakaian orang Arab pada 
umumnya). Karena mashdar tidak memiliki wayan yang baku maka satu-satunya cara untuk 
mengetahui bentuk mashdar dari suatu kata adalah dengan menghafalnya. 

3. IsimFa’il 

Wayan isim Fa’il untuk setiap bab tsulatsy mujarrad adalah sama yaitu mengikuti bentuk dari 
namanya Contoh untuk CJS isim Fa’il-ny& AJo dan untuk isim Fa’i/nya A'l3. Begitu 

juga untuk isim Fa’il yang lain mengikuti wayan Ac-li . 

Khusus untuk bab 5, tidak memiliki bentuk isim Fa’il akan tetapi memiliki bentuk yang 
disebut dengan sifat musyabbahah yang akan dibahas pada pembahasan selanjutnya. 


12 Qiyasi: bentuknya memiliki rumus (wazan) yang baku seperti selain bentuk mashdar 

13 Sama'iy : tidak memiliki wazan yang baku. Hanya dapat diketahui dari apa yang bangsa Arab gunakan 
dalam bahasa mereka sehari-hari. 
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4. Isim Maf ul 

Sama dengan isim Fa% wav(an isitn maful untuk setiap bab adalah sama, yaitu mengikuti bentuk 
dari namanya (JjAa*). Contohnya untuk CJ& isim ma^ul-nya. adalah dan untuk 'Jaj isim 

* 0 

maful-rxy 2 i adalah 

Semua fril yang tergolong ke dalam fi’il lazim 14 itu tidak memiliki bentuk isirn maf ul. Kerena 
tidak sesuai secara makna. Namun, untuk memudahkan belajar tashrif semua bentuk isim maf ul 
diberikan meskipun untuk fi’il-fi’il lazim. 

Dikarenakan semua fi’il bab 5 adalah fi’il lazim 15 , maka fi’il-fi’il bab 5 tidak memiliki bentuk isim 
maf ul. Bab 5 terdiri dari kumpulan kata kerja yang memiliki makna seperti kata sifat. Misalkan 

(baik/bagus). Secara makna seperi kata sifat tetapi secara kedudukan adalah kata kerja. 

Dikarenakan isim maful memiliki makna dasar sebagai objek atau yang dikenakan perbuatan, 
maka fi’il-fi’il bab 5 secara makna tidak mungkin memiliki bentuk isim maf ul. Sebagai gambaran, 

bentuk isim maful dari CiT yang memiliki makna telah menulis adalah yang ditulis 

Tetapi untuk kata yang memiliki makna baik atau bagus, adakah bentuk isim mafulnya? 
Apakah ”yang dibaiki” atau ”yang dibagusi”? Tentu ini tidak sesuai secara makna. 


14 Kata kerja intransitif: tidak butuh objek 

15 Lihat Matan A1 Bina wal Asas (hal. 3) 
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5. Fi’il Amar 

Wa^an fi’il amar bisa dilihat pada Tabel 3.1 yang memiliki tiga wa^an yaitu: 

Unmk lebih memudahkan, Tabel 3.2 berikut ini ditunjukkan cara untuk mendapatkan fi’il amar. 


Tabel 3.2 Cara membentuk fi’ilamar 


Langkah 

Contoh 

oiSsj - 


o s 

1. Ambil bentuk// v /7 mudhari nya 



0 

2. Sukunkan Akhirnya 


0 0 s 

0 

0 z 

3. Ganti huruf ya dengan hamzah 

CJt\ 

0 1 


4. Beri hamzah dengan harokat yang sesuai 
dengan harokat yang tersisa (selain sukun) 

CJ?\ 

0 1 



Pengecualian: 

Ketentuan dasarnya adalah harokat ham^ah sesuai dengan harokat yang tersisa (selain sukun). 
Jika harokat tersebut adalah dhammah , maka harokat ham^ah adalah dhammah , begitupun dengan 
yang lain. Kecuali jika harokat yang tersisa adalah fathah, maka hamzahnya wajib diberi harokat 
kasroh. Karena tidak ada fi’il amar bab tsulatsy mujarrad yang diawali dengan huruf 
fathah. Agar lebih paham, silahkan bandingkan fi’il mudhari’ dengan fi’il amar dari setiap bab 
(lihat Tabel 3.1) dan terapkan rumus ini. 

RUMUS SAKTI FI’IL AMAR 

Untuk lebih memudahkan dalam menghafal fi’il amar, bisa menggunakan rumus sakti: 

“UjUb dlrl blsA hlnA dlrP’ 

dimana UjUb untuk bab 1, dlrl bab 2, blsA bab 3, hlnA bab 4, dan dlrl bab 6. Kenapa tidak 
ada rumus untuk bab 5? Karena bab 5 tidak memiliki bentuk kata perintah fi’il Amar). Dua 
huruf vokal pada setiap kata adalah harakat untuk hamzah dan 'ain fi’il. Huruf vokal pertama 
untuk harakah hamzah 16 dan huruf vokal kedua untuk harakat 'ain. 


16 Hamzah fi'il amar tsulatsy mujarrad adalah hamzah washal 
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Untuk bab 1 “UjUb” (U-U) 



Untuk bab 2 “dlrl” (I-I) 


0 



Untuk bab 3 “blsA” (I-A) 

0 



Untuk bab 4 “hlnA” (I-A) 


0 



menjadi: 


menjadi: 


menjadi: 


menjadi: 
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Untuk bab 6 “dlrl” (I-I) menjadi: 

0 



6. Fi’il Nahiy 

Jika kita perhatikan dengan seksama, bentuk dari fi’il nahij ini hampir sama dengan fi’il mudhari’. 
Sebagaimana kita ketahui bahwa Ji’il dalam Bahasa Arab hanya tiga yaitu madhj , mudhari’ dan 
amar. Adapun fi’il nahij adalah fi’ilmudhari’ yang di tambahkan laa naahijah (larangan). Tabel 3.3 
berikut ini menunjukkan cara membentuk fi’il nahij dari fi’il mudhari’: 


Tabel 3.3 Cara membentuk fi’il nahij dari fi’il mudhari’ 


Langkah 

Contoh 

oiSsj — 


0 ^ 

1 . Ambil bentuk fi*il mudhari nya 

lAi 

^j^i 

0 

-8 ' 

2. Sukunkan Akhirnya 


0 " 

0 

0 ^ »/ 

3. Ganti huruf ya dengan huruf ta 


0 0 ' 

0 A' 

4. Tambahkan laa nahiyah 





Agar lebih paham, silahkan bandingkan fi’il mudhari’ dengan fi’il nahij dari setiap bab (lihat Tabel 
3.1) dan terapkan rumus ini. Selain fi’il amar ; bab 5 juga tidak memiliki bentuk fi’il nahiy. 

RUMUS SAKTI FFIL NAHY 

Untuk lebih memudahkan dalam menghafal fi’il nahij, bisa menggunakan rumus sakti: 

“AkU mAkln sAyAng sAmA mAml ” 

dimana AkU untuk bab 1, mAkln bab 2, sAyAng bab 3, sAmA bab 4, dan mAml bab 6. Tidak 
ada fi’il nahiy untuk bab 5 disebabkan karena fi’il bab 5 seluruhnya adalah kata sifat yang tidak 
memliki kata larangan. Dua huruf vokal pada setiap kata adalah harakat untuk “Ta fi’il” dan 
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'ain Huruf vokal pertama untuk harakah ta fi’il dan huruf vokal kedua untuk harakat 'ain 
fi’il. 


Untuk bab 1 “AkU” (A-U) menjadi: 



Untuk bab 2 “mAkln” (A-I) 


menjadi: 



Untuk bab 3 “sAyAng” (A-A) menjadi: 



Untuk bab 4 “sAmA” (A-A) menjadi: 
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Untuk bab 6 “mAml” (A-I) menjadi: 



Rumus ““AkU mAkln sAyAng sAmA mAml” tentu bisa dimodifikasi dengan merubah 
“mAml” menjadi “Abl”. Bisa juga bagi yangistrinya ratih, rani, ani maupun bagi yang suaminya 
dani, madi, adi, dan yang semisalnya tentu boleh merubahnya sesuai selera. 

7. Isim Zaman, Isim Makan, dan Isim Alat 

Tidak semua kata kerja memiliki bentuk isim zaman (nama waktu) / isim makan (nama tempat) 
/ isim alat (nama alat). Hanya kata kerja tertentu saja yang memiliki bentuk ini. Oleh karena 
penggunaan kata-kata ini pada umumnya adalah simai, artinya dipakai tergantung dari 
penggunaannya di kalangan orang Arab, maka ketiga jenis tashrif ini tidak akan dibahas secara 
panjang lebar di buku ini. Namun, supaya Kita memiliki pemahaman awal yang baik, maka 
berikut ini adalah rumus ketiga jenis tahsrif ini: 

A. Rumus Isim Zaman dan Isim Makan 

Isim ^ciman dan isim makan memiliki 2 rumus yang sama, yaitu: 

«au «au && 

Beberapa kata yang memiliki bentuk isim ^aman antara lain: 
aJj (telah melahirkan) —> m}* (waktu kelahiran) 

Asj (telah menjanjikan) —> Apj* (waktu yang dijanjikan) 

Beberapa kata yang memiliki bentuk isim makan antara lain: 

. ** 

(telah bersujud) —> (masjid) 
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(telah menulis) —> 4*^ (kantor) 

✓ o 

(telah bermain) —> (tempat bermain) 


S o 

namun terkadang, ditemukan juga isim makan yang menggunakan wazan seperti: 
(telah belajar) —> (sekolah) 


(telah menghukum) —> (pengadilan) 


B. Rumus Isim Alat 

Isim alat memiliki rumus sebagai berikut: 

atau 

Beberapa kata yang memiliki bentuk isim alat antara lain: 
(telah menghapus) —> (penghapus) 

(telah memukul) —> 'j-4^ (alat pemukul, raket) 

(telah menggaris) —> (penggaris) 
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3.3 Tashrif Ishtilahy Tsulatsy Mujarrad 

Pada pembahasan sebelumnya, kita telah mempelajari wasyin tashrijishtilahy untuk fi’il tsulatsy 
mujarrad, , maka pada pembahasan ini kita akan mulai mempelajari fi’il-fi’il yang masuk tsulatsy 
mujarrad, dari bab 1 hingga bab 6 

3.3.1 Fi'il-Fi'il Bab 1 

Bab satu memiliki waym ~ bisa diingat dengan menggunakan rumus ”bAtU”. Fathah 

untuk ’ain fi’il madhy dan dhammah untuk ’ain fi’il mudhari’. Tabel 3.4 berikut ini menunjukkan 
tashrij dari sebagian fi’il yang masuk bab 1: 


Arti 




^ol 


^jUakl J *2> 

J*s 


o 

0 » 

jAi' 

* 0 

Jjid» 


Sul 


l> 

Menolong 



1 * 0 * 



jJaJ 


Diam 


ci^ol 



6jS 

cJCUj 

ciw» 

Bersyukur 

pLH 

^ 0 * 

p\ 


jru 

* 

IjSs-i 

A, o 

JSsCj 

jSc 


3.3.2 Fi'il-Fi'il Bab 2 

0 ✓ 

Bab dua memiliki wa^an — J*£ bisa diingat dengan menggunakan rumus “kAH”. I ‘athah 
untuk ‘ain fi’ilmadhy dan kasroh untuk ‘ain fi’ilmudhari’. 


Arti 




JplS ^ol 

jwL 

^jUail J*3 

J*® 




* 0 

J jkiia 


Sul 



memukul 


0 0 . i 


Ltjj? 


* \ s 

4> 

membuang 


Jju-i 


i* 4 




menurunkan 


Jj! 

toU/ 

Jjj-w 

iji 

Jjb 



«J4 
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3.3.3 Fi'il-Fi'il Bab 3 jj-jui 

0 ^ 

Bab tiga memiliki wayan J*ii ~ yang bisa diingat dengan menggunakan rumus “mAnA”. 
Yathah untuk ‘ain fi’ilmadhy dan fi’il mudhari’-ny&. 


Arti 






^jUakl J *3 

^lkl J«fl 




* 0 

J ydu» 

OU 


^ulj 


membuka 



* oA, 


&& 

0 

} ' 

r^Su 

& 

Mencegah 

S/ . 

0 ' 0 . 


^JU 

U-U 

& 

& 

mengumpulkan 

y$'i 

& 


i 

l J& 

i 

& 


3.3.4 Fi'il-Fi'il Bab4 JjJ-J*3 

0 s 

Bab empat memiliki wayan JUij - diingat dengan menggunakan rumus “blsA”. Kasrah 
untuk ‘ain fi’il madhj dan fathah untuk ‘ain fi’ilmudhari’. 


Arti 


ySh J*i 

Jj*i» ^l 

JPIS ^l 


^jUail J*3 

^Ul Ja3 


jui! 

1* 0 
t o 9 • S 

Jj*A* 

JtU 

Sui 



memuji 


0^0 

SjU* 

wLU- 

jS 0/ 

IJl?* 

JUii 

✓ ^ 

wlf- 

mendengar 


o 

o 9 o ' 

1* I /• 

u? 

9 s o s 

er 

mengetahui 



„ * 

0 I ® / 

c*** 4 

?> 

ulc- 
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3.3.5 Fi'il-Fi'il Bab 

ji 0 « 

Bab lima memiliki iva%an yang bisa diingat dengan menggunakan rumus “tUrUn”. 

Dhammah untuk ‘ain fi’il madhj dan fi’ilmudhari’-ny a. 


Arti 








— 




Baik 



s s 

\i u*. 



Pelit 




0.0* 


& 

Bagus 






'S* 


Semua Fi’il yang masuk pada kelompok bab lima adalah fi’il lajm (intransitive) dan memiliki 
makna sifat. Dikarenakan maknanya kata sifat, maka bab lima ini tidak memiliki isim Fa’il Isim 
Maful, Fi’il Amar dan Fi’il nahij. Khusus untuk isim Fa’i/, bab lima memiliki istilah lain yang 
disebut dengan sifat musjabbahah. Tidak seperti isim fa'il yang rumusnya baku, sifat 
musyabbahah tidak memiliki rumus baku. 

Bentuk sifat musjabbahah ini memiliki arti kata sifat. Misalkan untuk kata yang memiliki arti 

telah baik, maka bentuk sifat musjabbahah- nya adalah yang artinya “baik”. Kata ini 
digunakan untuk memberikan sifat bagi sesuatu contohnya pada kalimat: 

+ s ' *i 0 '. 

(Zaid itu baik) 


Abu Rafin <& Ummu Rafin 


40 























www.programbisa.com 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


Kenapa Bab 5 tidak memiliki bentuk Isim Maful, Fi’il Amar, dan Fi’ill>iahiy? 

Ini dikarenakan secara makna tidak dapat diterima. Misal kita ambil contoh kata jA^>- yang 

memiliki makna telah baik. Apa bentuk isim maf ul untuk kata “telah baik”? Apakah yang di- 
baiki? Begitupun dengan fi’ilamar dan juga fi’il nahiy. Apa bentuk kata perintah untuk kata “telah 
baik”? Apakah “baiklah!”? Tentu ini tidak dapat diterima secara makna. Biasanya, untuk 

o 2* 

membuat kalimat kata perintah untuk bab 5 adalah dengan menggunakan tambahan kata 
(jadilah!). Misalkan: 

JS' 

(jadilah orang yang baik! 


3.3.6 Fi'il-Fi'il Bab 6 J*J - A 

0 S 

Bab enam memiliki wayan J*4 - J*3 bisa diingat dengan menggunakan rumus "sendlrl". 
Kasrah untuk 'ain fi’il madhy dan fi’ilmudhari’-nya. 


Arti 





j 


J*3 



* 0 

J jkiia 





mengukur 




1 / 
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BAB IV 

TSULATSY MAZID 

4.1 Mengenal Tsulatsy Mazid 

Tsulatsj u/ajid adalah kelompok kata kcrja yang pada asalnya tersusun dari tiga huruf akan tetapi 
ditambahkan dengan satu, dua, sampai tiga huruf tambahan (jiyadah). Tsulatsj mayid ada tiga 
jenis: 

1. Zijadah bi harfin (tambahan 1 huruf) 

2. Zijadah bi harfain (tambahan 2 huruf) 

3. Zijadah bi tsalatsati ahrufin (tambahan 3 huruf) 

Tidak seperti bab-bab tsulatsj mujarrad yang memiliki bentuk yang hampir sama antara bab- 
babnya, tsulatsj mayid memiliki wayan yang jauh berbeda untuk setiap babnya, sehingga tidak bisa 
diformulasikan seperti "batu kali mana bisa turun sendiri" untuk tsulatsj mujarrad . Namun 
demikian penulis berusaha untuk mengelompokkan wayan-wayan tsulatsj mayid agar lebih mudah 
untuk dihafal dan difahami. Catatan yang hams diperhatikan, mashdar untuk tsulatsy mazid 
bersifat qiyasiy , artinya mengikuti rumus baku yang berlaku untuk babnya. 

Contoh perubahan beberapa fi’il dari bentuk tsulatsj mujarrad ke tsidatsj mayid: 


jUj - Up - Up 


I- - j*Lj - 'pL>\ - jjb 


Tidak semua fi’il tsulatsj mujarrad serta merta dapat dirubah ke bentuk tsulatsj mayid dengan 
mengikuti waycin tsidatsj mayid. Karena perubahan ini bersifat samaij , yaitu berdasarkan 
penggunaan oleh bangsa Arab. Dengan kata lain, tidak semua kata yang memiliki bentuk tsulatsy 

mazid memiliki bentuk tsulatsj mujarrad dan sebaliknya. Seperti contoh di atas, kata & memiliki 
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dua bentuk tsulatsy mayid yang digunakan oleh bangsa Arab. Sedangkan kata memiliki lebih 

dari dua. Kesamaan unsur huruf penyusun ini menunjukkan kesamaaan pada akar makna. 
Seperti fi’il y an g tersusun dari 

^ — J — f memiliki makna yang tak jauh dari ilmu atau pengetahuan yaitu mengetahui (j»Ap), 
mempelajari dan mengajarkan (^). 

4.2 Tashrif Ishtilahy Tsulasy Mazid 

Ada 12 wazan yang masuk bab tsulatsy mazid. Namun penulis sengaja hanya membahas 8 
wazan yang paling sering digunakan dalam kalimat sehari-hari. Ini bertujuan untuk memberikan 
kemudahan bagi orang-orang yang baru belajar ilmu sharaf. Di lain sisi, 8 wazan ini dirasa cukup 
untuk menggambarkan wazan tsulatsy mayid. 

4.2.1 Ziyadah biharhn 

Ini adalah kelompok tsidatsyy mayid dengan tambahan satu huruf yiyadah. Tabel 4.1 menunjukkan 
waycin untuk tsulatsyy mayid dengan tambahan satu huruf. Tsulatsy Mazid biharfin disebut juga 
dengan fi’il ruba'iy karena total hurufnya ada 4. 


Tabel 4.1 Wazan tsulatsy mazid 1 huruf 








J*3 

Tambahan 

y&i 



*\j& 



& 

t M 







Jpii 

\ 

J^ 

& 


-uli 


f \jJu 

J**' 

t • 

\ 


Tambahan untuk jenis ini berupa hamyah, alif dan tasyydid. Perhatikan bahwa wayan untuk masing- 
masing//V/ nya benar-benar tidak memiliki kesamaan antara yang satu dengan yang lainnya. 
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4.2.1.1 wazan j£i 



V j*s 





J*3 

Tambahan 

J^ 

& 


*\&i 






Wa^an & memiliki tambahan tasydid. Secara lahiriyah, wa^an ini seperti tiga huruf. Namun 
pada hakikatnya, iva%an & bentuk asalnya adalah: 



Adanya dua huruf yang sama ini disederhanakan dengan menjadikannya ber -tasydid ke bentuk 
d** . Tabel berikut ini menunjukkan contoh tashri/untuk sebagian fi’il yang masuk ke bab ini. 

Contoh//7/ wazan J*i 


J*® 



J*^ r>! 


^jUai' J*3 

J*3 

Arti 


& 

& 

t M 

■fi 1 ^ * 

P** 

lOAi 

j$4 


Mengajarkan 

•jss-i 


j&i 

* 




Berbicara 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi’il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih memahami 
tashri/ bab ini, silahkan tashrijfi’il-fi’il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Bertauhid 

\jf~p - Jj-j 

Mengulangi 

9 -P ~ '& 

Menyetujui 

o . < 

~ A 

/ 

Membaguskan 

j! A 0** y 

Bertasbih 

I * 0 0 £ ^ 


Perhatikan bahwa mashdar untuk fi’il-ft’il tersebut mengikuti was^an karena bersifat 

qiyasiy. 


Abu Rafin <& Ummu Rafin 


44 

































www.programbisa.com 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


4.2.1.2 wazan JpiS 




JjAO* 


*| <2 A 

^jUakl J 

J^ 



J^lii 




Jpii 


Wa^an J*^ memiliki tambahan huruf alij setelah fa 'Berikut ini adalah contoh tashrij dari 
sebagian yang masuk bab ini: 


Contoh fi’il wazan J 



jA' j*s 




^jUail Jjĕ 

J*s 

Arti 

j*\ pi 

Jj* \Jf 

* . S* 

* 

oJJb\j£ 



Berjuang 

Jai pi 

Jil h 

iS « 

Jil£ 

Jal£ 




mendebat 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi’il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih memahami 
tashrij bab ini, silahkan tashrijfi’ilfi’il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Bersegera 


Berhijrah 


Memerangi 

Hjui - JjiS 

Berpindah 

~ J ^'3 

Bertemu 

jjil 
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4.2.1.3 wazan JAi! 


J^ 






j*i 

j*^ 



ur^ 


Uv^ 

J^' 


Wa^an J*3' memiliki tambahan huruf ham^ah berharokat Jathah sebelum fa 'Berikut ini adalah contoh 


tashnf dari sebagian yang masuk bab ini: 


Contoh//7/ wazanj*i' 



ySllJ-S 

J (•—*»! 

H 


J*3 

j*3 

Arti 



# 1 0 9 

1* 1 0 9 

(^wO 

UbUo' 

9 | o * 

aJAj 


Berserah diri 


iP 

* sC > 

* >JI 

lil/t 


0 

Memuliakan 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi’il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih memahami 
tashrijbdo ini, silahkan tashrij berikut. 


Terjemah 

Mauzun 

mengeluarkan 

s o o e 

^'>1 - ur s 

mengutus 

V| - $4 

menurunkan 

- Jj5t 

menikahkan 

U-iSoj - 

mewajibkan 

- cvj! 


Catatan: 

Khusus untuk fi’il wazan T*i', hamzah yang ada pada fi'il madhj , mashdar, dan fi'il amar 

e 

adalah Hamzah qatha' (' atau 1) bukan hamzah washal ('). Adapun hamzah pada 

wazan fi'il tsulatsy mazid yang lain dan juga hamzah pada fi’il amar tsulatsy mujarrad 
adalah hamzah washal. 
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4.2.2. Ziyadah biharfain 

Ini adalah kelompok tsulatsy tua~(id dengan tambahan dua huruf yyadah. Tabel 4.2 menunjukkan 
wayan untuk tsulatsy mayjd dengan tambahan dua huruf. Tsulatsy Mazid biharfain disebut juga 
dengan fi’il khumasiy karena total hurufnya ada 5. 


Tabel 4.2 Wazan Tsulatsy Mazid 2 Huruf 







^jUail JjtS 

^Ul JaS 

Tambahan 


°Uli 


d;lu 

Slili 


4jU5 

o - o 







j^Oi 

1 - o 





^uil 

"IjuIj 


o — 1 

i■ 


°A^\ 

-uili 


Sluli 



-d ' 

£ 


4.2.2.1 wazan jAai 




Jj*io (*-»*»} 



^jUail J*3 

^lil J«fl 


°UUi 

dili 

44lQ 

Ltt 

%J>3 

yilO 

u;li 


Wayan jUi memiliki tambahan huruf ta dan ‘ain fi’ilyang hertemu ‘ain fi’il sehingga menjadi ‘ain fi’il 

hertasydid . Berikut ini adalah contoh tashrij dari sebagian fi’ilfi’il yang masuk bab ini: 

Contoh f\’i\ wazan 



J*S 

JjaAo j*-ol 


JwL*A£ 

^jUail J*fl 

Jjtd 

Arti 



£ 

^ I ^ 

c2 " 

UJ JU 

iLuj 

j^Uj 

Mempelajari 


0 ^ i 

-i» 


{ s £ 

L^v«wO 


1^**^ 

Tersenyum 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi’il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih memahami 
tashrij bab ini, silahkan tashrijfi’ilfi’il berikut! 
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Terjemah 

Mauzun 

Berbicara 

uISo* - jtlSo* 

Memata-matai 

. a / / »• 

iUj: - 'Uo 

Menyerupai 


Berfikir 


bertadabbur 

ijjaj - jjdi 


4.2.2.2 wazan J*ui 



i >» 

j»- 0 ! 

J*^ H 


^jUaii Ja3 

JaS 




J*^ 


JpU^j 

J^Ui 


Wazan memiliki tambahan huruf ta sebelum fa fil dan alj setelah fafil. Berikut ini 

adalah contoh tashrj dari sebagian fi’ilfi’il yang masuk bab ini: 

Contoh //'// wazan J£baJ 


J^ 

>» 

Jj*i« j*-jJ 

J*^ H 

j J 

^jUail Jjĕ 

j*s 

arti 


0 ^ 

JJUj 

JjUi^ 

jjU£d 

IjjUi 

JjUij 

JJUj 

Saling menolong 


>n& 


jJV&i 

ijilSo 

jjiiJj 


memperbanyak 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa fi’il yang masuk ke bab ini. Untuk lebih memahami tashrij 
bab ini, silahkan tashrijji^il-jiHl berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Bertawadhu 

\jup\y - ^bijj 

Saling mengenal 

lijui — 3jUi 

Saling mengganti 

J iUxj — JilJ 

Seimbang 

bjljj - jjljj 

Pura-pura bodoh 

SU£ - JU£ 
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4.2.2.3 wazan J^Jj 



* J-i 




J*3 



JU! 



Sluil 


! 


0 

Wazcm J**3j memiliki tambahan huruf hamzah yang berharakat kasrah sebelum fa ’ fi’il dan 


huruf ta berharakat fathah setelahnya. Berikut ini adalah contoh tashrij dari sebagian 
yang masuk bab ini: 

o 

Contoh fi’il wazan J*J$j 







^jUall JaS 


Arti 


i&\ 

1« . ,o> 

4* 

1 » 0 * 

4* 

\*fk\ 

44 

4^1 

Bersungguh- 

sungguh 


0 J 0 t 

z^\ 


* A 

lPU4-j 


£&r\ 

Berkumpul 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa//7/yang masuk ke bab ini. Untuk lebih memahami tashri /bab 
ini, silahkan tashriffi'il-fi'il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

menang 

y 0 / 0 

IjUasjj - Jjaxj 1 

mendengarkan 

IpU4iI - £4j 

Jadidekat 

bi^ii - Ojsi 1 

memulai 

£i4*j -14 

Berbuat bid'ah 

lPl4l - £4j 
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4.2.2.4 wazan jii' 


LS^' lA 




JwL^ 




. < 0 

J^J 





J^l 


Wazan jUijl memiliki tambahan huruf ham^ah yang berharakat kasrah dan huruf nun sukun 


sebelum fa fil. Berikut ini adalah contoh tashrij dari sebagian fi’il-fi’il yang masuk bab ini: 

^ o 

Contoh //77 wazan 





J*^ H 


^jUai' J^S 


arti 


jJoi 


* <T !' 9 

IjUSoi 

j-A 

juJoi 

Pecah 


h%\ 


* 

UUJijl 

(•r^W 


terbagi 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa /777 yang masuk ke bab ini. Untuk lebih memahami tashrif bab 
ini, silahkan tashriffi'il-fi'il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Tertutup 

ildJi - jiJi 

Terpancar 

0 X 0 

ijl^iil — 

Tertolak 

Ipll-Ul — ^SJjl 

Roboh 

Ul*L£l - ^>L^Jl 

Terbalik 
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4.2.3 Ziyadah Bitsalatsati Ahrutin 


Ini adalah kelompok tsulotsy mazid dengan tambahan tiga huruf ziyadah. Tabel 4.1 menunjukkan wazan 
untuk tsulatsy mazid dengan tambahan satu huruf. Tsulatsy Mazid bitsalaatsati ahrufin disebut juga 
dengan fi’il sudasiy karena total hurufnya ada 6. 





J^ r-i 




Tambahan 



iS| x 1 x o 

^ 0 -S 

Siukoi 



-0^1 


4.2.3.1 wazan jkii 


J^ 





^jUail J*3 


J*iiLiJ*i 

°Ul£o( 

iJU ' 

0 

JjULLwO 

^l 1'0 J 

Siuk-i 




Wazan Ji/isiol memiliki tambahan huruf hamzah berharakat kasrah, hurufsin sukun, dan hurufta 

berharakat fathah sebelum fafi'il. Berikut ini adalah contoh tashrif dari sebagian// / /7-// / //yang masuk 
bab ini: 

o 

Contoh //'// wazan 




J_jsub> ^l 

H 

Jt rUl^ 

^jUall JaS 

^ii Jas 

arti 


A*j\ 

*'i° c 0 * 

* *® ' 0 

Ijlikil 


j&£ol 

Memohon ampun 


j^iii 

iS| ^ 0 J 0 ■* 


SlUiuol 



menggunakan 


Tabel berikut ini menunjukkan beberapa//7/yang masuk ke bab ini. Untuk lebih memahami tashrif bab 
ini, silahkan tashriffi'il-fi'il berikut! 


Terjemah 

Mauzun 

Meminta keluar 


Tergesa-gesa 

H\5sJcl>)\ — J^JJJol 

Meminta tolong 

IjUa^Jo' - jkiJ' 

Sombong 

ijiikoi - jikoj 

menyempurnakan 

^uikoi - juikoi 
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BAB V 

TASHRIF LUGHAWI 

5.1 Mengenal Tashrif Lughawi 

Di dalam kalimat Bahasa Arab, setiap kata kcrja untuk kata ganti orang tertentu, memiliki 
bentuk yang berbeda-beda. Dalam Bahasa Arab kata “dia (laki-laki) berbuat” dan “dia 
(perempuan) berbuat” memiliki bentuk yang berbeda. Fi’il madhy dan fi’i/ mudhari’ yang sudah 
kita pelajari pada bab sebelumnya semuanya adalah untuk kata ganti orang ketiga tunggal laki- 
laki (f /dia laki-laki ). Bentuk fi’il madhy dan fi’il mudhari’ untuk dia perempuan, kamu, kami, 

mereka, dan sebagainya tidak sama dengan bentuk “dia laki-laki”. Begitu pun dengan bentuk 
fi’il amar yang sudah kita pelajari pada bab sebelumnya adalah untuk kata ganti orang kedua 
tunggal laki-laki (cti). Bentuk untuk kamu (perempuan), kalian, dan sebagainya juga berbeda, 

karena pada kalimat Bahasa Arab, sifat jenis (mudyakkar dan muannatsj dan sifat jumlah (mufrad, 
tatsniyah, dan jamak) merupakan hal yang penting. 

Jika pada tashrijishtilahy, kita belajar merubah suatu kata dari bentuk asalnya ke bentuk yang 
lain. Maka pada tashrijlughawi kita mempelajari perubahan setiap bentuk kata itu berdasarkan 
jenis dan jumlah subjek atau pelakunya. Kita akan mempelajari bentuk fi’il madhy untuk kata 
ganti kalian, kamu, dan sebagainya, insya Allah. 

5.2 Wazan Tashrif Lughawy 

Wayan tashrij lughawi berlaku umum untuk setiap bab dalam tashrij. Tidak ada perbedaan 
wayan tashrijlughawi untuk tsulaatsy mujarrad, tsulaty magid, ruba'iy mujarrad, dan sebagainya. Pada 
pembahasan kali ini kita akan mempelajari tashrijlughawi dari fi’il madhy, fi’il mudhari’, sampai fi’il 
amar. Kemudian untuk memudahkan dalam mengaplikasikan waycin tashrij lughawi diberikan 
beberapa kata yang mewakili perubahan tashrij yaituj4ai (telah menolong) 4kr‘ s ’ ‘ (telah 

memukul),^A (telah membuka) jjs- (telah mengetahui) , (telah baik), c_~~?-(telah 

menghitung) yang mewakili enam bab tsulatsy mujarrad dan kata j&x4j (telah memohon ampun) 

untuk irasyan J*^J y an g mewakili bab-bab tsulatsy magid. 
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Perlu diketahui, secara umum kita bisa membagi tashrijlughawi menjadi dua jenis: 
/. Tashrij lughawi bentuk fi’il 
2. Tashrij lughawi bentuk isim 


1. Tashrif Lughawi Bentuk Fi’il 

Tashrij'fi’il ini melingkupi fi’ilmadhy, fi’il mudhari’, fi’il amar, dan fi’il nahiy. Tashrijlughairi bentuk 
fi’il berubah berdasarkan perbedaan isim dhamir dari f sampai Artinya, setiap kata ganti, 

akan memiliki ivayan fi’il yang spesitik. Sebagai contoh tashrijlughaivi untuk fi’il madhy menulis 
untuk beberapa kata ganti: 

Bentuk asal: 

Bentuk lain: Oj' 


0 -* 0 '<? _V 0 


Karena isim dhamir ada 14, maka wazan tashri/ishtilahy untuk//7/ madhy dan //77 mudhari' juga ada 14 
wazan. Adapun untuk//77 amar dan//7V nahiy memiliki enam wazan. Secara makna, kata perintah dan 


kata larangan hanya berlaku untuk kata ganti orang kedua (JUi 


0 * . I 


lUiil 


')• 


2. Tashrif Lughawi Bentuk Isim 

Tashrijisim ini melingkupi isim Fa’il dan isim maf ul, Adapun isim mashdar, karena bentuknya adalah 
samaiy , maka kami tidak menjelaskan tashriflughawm ya. Sedikit berbeda dengan fi’il yang 
memiliki satu wayan untuk setiap isim dhamir-nyy tashrijisim hanya ditinjau dari jumlah dan jenis 
nya. Tashrijisim tidak berbeda untuk setiap jenis isim dhamir. Wayan tashrijisim berjumlah enam 
wayan, Setiap wayan dari enam wayan isim ini bisa digunakan untuk lebih dari satu isim dhamir 
dengan syarat isim dhamir tersebut sesuai jumlah dan jenisnya. Contohnya Isim jai'l 

untuk adalah CJd . AA ini adalah wayan untuk mujrad mudyakkar. Sehingga kata ini dapat 


digunakan untuk dhamir saya, kamu (laki-laki), dan dia (laki-laki) karena semua dhamir ini 
termasuk jenis mujrad mudyakkar. Contohnya: 
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i* 


lil 


5.2.1 Tashrif Lughawi Fi'il Madhy 

Wajn tashrij fi’il maclhy identik dengan perubahan bentuk pada huruf terakhir (lamfi’il). Berikut 
ini wa^an tashrij lugham fi’ilmadhj. 


Tabel 5.1 Rumus Tashrif Lughawi Fi'il Madhy 


Makna Dasar 

Huruf 

tambahan 

Tashrif Fi'il 
Madhy 

Isim Dhamir 

Dia (Ik) telah berbuat 


& 

. * 

5* 

Mereka berdua (Ik)telah 
berbuat 

1 


J» 

Mereka (Ik) telah berbuat 

> 

'i o- 

ijkl 


Dia (pr) telah berbuat 

0 

O 

cJUi 

& 

Mereka berdua (pr)telah 
berbuat 

13 


J» 

Mereka (pr) telah berbuat 

x 0 

dO- 

0 X 

0* 

Kamu (Ik) telah berbuat 

0 

oo- 

duUl 

CJI 

Kalian berdua (Ik)telah 
berbuat 

s* 0 

lcO- 

UiUi 

fl o £ 

Uail 

Kalian (Ik) telah berbuat 

r J - 


. J®f 

0 * ♦ | 

(*"’ 

Kamu (pr) telah berbuat 

0 

0(3- 

0 ^ 

cJiti 

0 f 

CJI 

Kalian berdua (pr)telah 
berbuat 

✓J» 0 

lcO- 

uiiUi 

fl »f 

Uail 

Kalian (pr) telah berbuat 


cjiti 

*£?f 

jo! 

Saya telah berbuat 

J» f 

JO- 

JuUl 

h! 

Kami telah berbuat 

0 

60 - 

UUi 



Karena wazan tashri/lughawi berlaku umum, maka wazan ini berlaku tidak hanya untuk tsulatsy 

mujarrad tetapi juga berlaku untuk tsulatsy mazid dan yang lainnya. Agar lebih memahami keseragaman 
wazan ini untuksetiap bab tashrif, perhatikan contoh tabel perbandingan berikut: 
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Tabel 5.2 Wazan Tashrif Fi’ilMadhj 


Mazid 

Bab 6 

Bab 5 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

Dhamir 


L^ 

& 

L^ 

L^ 

L^ 

& 

jA 


SU 


SUi 

SUi 

Sul 

Sul 

1 

tjLuLild 

'jUd 

IjUi 

ijUi 

ijUi 

ijUi 

Ijki 


0 \ s * ^ o , 

CJU3 

cUl 

cU3 

cUl 

cUl 

cUl 

L5* 


LUi 

LUl 

lUs 

lUi 

lUl 

UUi 



o «- 

o - 

0 ✓ 

0 ^ 

jU3 

o / 

jUi 

0 X- 

'Jte 

5» 



cUi 

CU3 

cUi 

cUi 

0 s 

cUi 

CJ' 


UiUs 

uiul 

UiUs 

uUi 

uUi 

uUi 

Uii' 


UU3 

UUi 


uul 

(T' www 

lUi 

UUi 

. «o^ 

0 * . I 

cUiiU' 

cUs 

/ / 

cUi 

cUs 

o ^ 

CwUi 

cUi 

cUi 

CJI 

UilUisId 

UiUd 

UUi 

uUi 

UiUi 

uUi 

uUi 

fl Ofl 

Uij' 

JUMLL*>\ 


•Ul 


•5Ui 

•?Ui 

•5Ui 

JU' 

cuUiUo' 


cUi 

cUs 

cUi 

cUl 

cUl 


0 o 0 ^ 

UUd 

lUl 

uU 

lUi 

lUl 

lUi 

A 


Catatan: 

Kesamaan warna menunjukkan kesamaan bentuk. 

Perhatikanlah bahwa yang berubah dari setiap fi’il di atas adalah hanya bentuk terakhirnya saja, 
yaitu pada huruf lamfi’il. Huruf fa fi’il dan ‘ain fi’il dari setiap bab tetap mengikuti wajin utama. 
Ini juga berlaku untuk tsulatsj majicl dan yang lainnya. Sebagai gambaran perhatikan tabel tashrif 
lugham untuk beberapa fi’il madhj berikut ini: 
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Tabel 5.3 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Fi’ilMadhj 


Bab Mazid 

Bab 6 

Bab 5 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

Dhamir 






CjU 

CiT 

jA 




U1p 



iuT 


iO; *° t /o , 

* ® y 

1 0 -J > * 

IJ-iip' 

ij^ll 

|D / / . 

ijur 


O jAiVL*>\ 



CUlP 

CJ>xc3 

o x ^ 

Cjj^b 

cUS' 


bjuud 

1‘i-LLl--^" 


UUp 

l£Ui 

UjjU 

UuT 



^ ® ^ 


5*4* 


Otr* 

juf 

> 

cj&Ul 

0 / 


cUIp 

/ 

cUUi 

cJj*b 


^ 0 « 

CJI 

\1Jj66>\ 



UcUp 

uUui 

Uxjj^ 

UilLxS^ 

«® £ 

UaSI 

®4 * ♦ " 0 4 

jr'j£JLL*i\ 

0 > 0 ^ 

^ . ... 

0 ^ 



o ■* 0 

0 *®'> 

„ «®£ 

r 1 ' 

cjJj66>\ 

Cu-UC^' 

X * ^ 

C 

CwUp 

cUUi 

cJ> 

cU^ 

®« 

CJI 

(£Jj66>\ 


U£Uo- 

UsUp 

UUkli 

uUju 

uiuf 

uiil 

* toA '0 J 

o ^ 

- 

4* o ( ^ 

juap 

C5^ o ✓ < 

Jir* 


°.f 

t 0<°. -0 , 

O ] j&J£+*i\ 

0 ^ 


cUIp 

■* o 

Coj^ 

cUT 

bi 

\!>Jj66>\ 


» f 9- ' 

UUp 

Ukli 

l£j> 

Uuf 



Dari tabel di atas kita bisa menyimpulkan bahwa im^an tashrijlughawifi’il madhj adalah seragam 
untuk bab-bab tsulatsj mujarrad dan begitupun dengan tsulatsj majid dan kelompok bab lainnya. 
Kemudian untuk membuat kalimat kamu (laki-laki) telah memukul maka kata fi’il madhj yang 
tepat adalah c4j> bukan bentuk yang lain. Begitupun dengan yang lainnya setiap kata ganti 

memiliki bentuk fi’il madhj yang spesitik. 
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5.2.2 Tashrif Lughawi Fi’ilMudhari’ 

Wa^an tashrijfi’i/ mndhari’ seperti fi’il madhj dimana perubahannya berdasarkan kata gantinya. 
Namun yang perlu dicermati adalah wajin tashrijfi’il mudhari’ lebih rumit karena yang berubah 
tidak hanya huruf terakhir saja (seperti fi’il madhj) akan tetapi juga pada huruf pertamanya. 
Wa^an tashrjfi’ilmudhari’ adalah: 


Tabel 5.4 Rumus Tashrif Lughawi Fi’i/Mudhari’ 


Makna Dasar 

Akhir 

Tashrif 

Awal 

Dhamir 

Dia (Ik) sedang berbuat 

- 


ij 

T 6 

Mereka berdua (Ik) sedang berbuat 

d\o - + 

JhUAj. 

S 


Mereka (Ik) sedang berbuat 

jjO- + 

jjklj 



Dia (pr) sedang berbuat 

- 

^uli 

£J 


Mereka berdua (pr) sedang berbuat 

J\q - + 


O 


Mereka (pr) sedang berbuat 

6 + 

<JUij 

/S 


Kamu (Ik) sedang berbuat 

- 

^Uii 

o 

CJI 

Kalian berdua (Ik) sedang berbuat 

d\o - + 

s 0 x 

d*jjdLi 

o 

uij) 

Kalian (Ik) sedang berbuat 

6j 6- + 

5jUi 3 

o 

0 ■* . 4 

r^' 

Kamu (pr) sedang berbuat 

+ 

&& 

o 

CJt 

Kalian berdua (pr) sedang berbuat 

d\o - + 

' L 

'Oj&Su 

cj 

8 

u&ii 

Kalian (pr) sedang berbuat 

5 + 


cj 


Saya sedang berbuat 

- 


X* 

£ 

1 


Kami sedang berbuat 

- 


/ 

0 



Salah satu ciri fi’il mudhari adalah huruf pertamanya salah satu dari empat huruf 
Cj — (J — u -)) yang bisa diingat dengan CUJi atau C*Ji 
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Tabel berikut menampilkan wa^an tashrijfi’ilmudhari\ 

Tabel 5.5 Wazan Tashrif Lughawi Fi’ilMudhari’ 


Mazid 

Bab 6 

Bab 5 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 


"Uij 

^Uij 

^Uij 

^Uij 

^Uij 

Jv^ 

^uk 


x 0 

^ 0 

j*>Uij 

J*>Uij 

j*>Uaj 

x 0 

j*>Uij 

. ' tji u 

Jjuulj 

J 

^ > 0 

UJLuij 

„ ^ 0 

JjJAaj 

jjkij 

jjUij 

jjuij 

s » 0 

JjiAiij 


^uli 

J?*" 

^Uii 

^uii 

^Uii 

^Uii 

Jv^ 

>Uii 


x 0 X 

jbbuJj' 


x o^ 

j*>Uij" 

x 0 ^ 

j*>Uaj" 

x o ^ 

j*>UiJ 

x 0 x 

j*>Uij 

jj jJulLj 

^juIj 


'■Jkb 

^JUij 

^JUij 

•UiJ 


j 

J?^ 

^Uii 

^Uii 

j Uii 

^Uii 

Jv^ 

»uii 

^ o x 

Jbhuijjj 

x 0 X 

jbbtij' 

J*fk&j 

x o^ 

j*>Uftj" 

x 0 ^ 

j*>Uij 

x o^ 

j*>UiJ 

x 0 x 

j*>Uij 

S * o , 

JjLuij 

s > 0 „ 

JjJAflj 

jjkii 

jjiiii 

jjUii 

^ J> 0 

jjUii 



o „ 

/ 0 1 J> ♦ j 

ju^ 

^Uii 

•giii 

jyki 

o 

^ 0 1 ^ J 

jU^ 

s 0 x 

x o x 

J*dk&j 

x 0 

jbUiJ 

x 0 ^ 

j*>Uii' 

x 0 ^ 

j*>UiJ 

x 0 

j*>Uij 


•-Uii 

'■Jklj 

'.juii 

•JUii 

ijUii 

•Uii 

jjuuko 

J?*"^ 

'liij 

•Uij 

^Uii 

^Uii 

Jv^ 

, *°A 

'Uii 


Catatan: Hamzah untuk fii'il mudhari dhamir Ana (Saya) adalah hamzah qatha' 
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Untuk lebih memahami iragan tashrij lugham fi’il mudahri berikut ini ditampilkan tabel yang 
menyajikan contoh beberapa fi’il mudhari’ tsulatsy mujarrad : 


Tabel 5.6 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Fi’ilMudhari’ 


Mazid 

Bab 6 

Bab 5 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

J« • • ' o 

CJk 



0 

J> '*x 

£t£AJ 

J« ® t x 

^j^i 

J» 

CwOJsJ 

♦ 0 ^ 

0 


OLl£ 

JUiiu 

0 

OLLiJ 

0 

ObjOsj 

OL&o 

ujyuciiyj 



ojLUj 

, 0 
j! j“ ^ * ^ 

Oj>kXAj 

JjjjJaj 

OjLSo 

J« • • < o L 



i*s 

0 , 

j« L 

j« ^>0 

e^JSJ 

. s 0 ' 

oJ* 

0L~£ 

X * X 

, „ 0«* 

OLL£ 

oUiAj 

OLLij 

0 ^ 

ObjOsj 

OLsSj 

Jj 


^ J>^ 

^ 0 t 0 X 

jLbu 

0 

0 / ./ 

x o °. „ 



♦ / 

/ 

_ o ♦♦ 

j* ^ 


^Lii 

j» °. L 

Ojj2J 

j« ^>L 

^JJnJ 

J' 

S 

0 ♦♦ 

0L~£ 

LLJt 

juIaj 

OLLii 

OIjjOsj 

OlLSo' 

• . 0 J» »°. ' o L 

Ojj^ 

5jUi 

OjLbu 

X . o ^ 

*. o ^ ^ * L 

0 JPOAJ 

JjjjJaj 

0 > jLSo' 



'° # j« 


,o A' 

^ 0 o ^ 

O^H 2 -’ 

s° J>>^ 


s 

0** 

oLo^ 

/ • / 

^ „ 0 ♦* 

OLL£ 

juIAj 

Ol^Lii 

OIjjOsj 

OlLSo' 

* 4 0 * ♦ x 0 C 

0 0** 


^ o \ 0 L 

0 . 

jklaJ 

^ o °. L 

sjj 



J> J< 0 f 

Or*^' 


^sM 

j» °* I 

Ojj^i 

LjJ\ 

> *°. < o ^ 



r* 

0 . 

J> -" *. 

j« 

j« *>^ 

iwwJSJ 


Apabila kita perhatikan tabel di atas, maka kita akan mendapati wasyan tashrij lugham-nya yang 
seragam bagaimanapun bentuknya baik untuk bab-bab tsulatsy mujarrad dan begitu juga dengan 
tsulatsy mayid dan kelompok bab lainnya. Kemudian untuk membuat kalimat kalian (laki-laki) 

sedang memohon ampun maka kata fi’ilmudhari’ yang tepat adalah Ojji*£OJ bukan bentuk yang 
lain. Begitupun dengan yang lainnya setiap kata ganti memiliki bentuk fi’ilmudhari’ yang spesitik. 
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5.2.3 Tashrif Lughawi Isim Fa’il 

Berbeda dengan bentuk fi’il yang berubah berdasarkan isim dhamir-ny&, tashrijisim berubah 
berdasarkan ‘adad atau jumlah dan jenisnya. Ada enam imyan isim Fa’it, dimana keenam irayan 
ini dapat digunakan untuk lebih dari satu dhamir. Wa^an tashrijisim Fa’il ditunjukkan oleh tabel 
berikut: 


Tabel 5.7 Rumus Tashrif Lughawi Isim Fa’il 


Makna dasar 

Isim Dhamir 

Tashrif 

Bentuk 

Seorang yang berbuat (lk) 

> / /f 

c tul 


Mufrad Mudzakkar 

Dua orang yang berbuat 
(ik) 

Uill 


Tatsniyah Mudzakkar 

Orang-orang yang 
berbuat (lk) 


/ 6jipl5 

Jama’ Mudzakar Salim 

Seorang yang berbuat 
(£*) 

^ cCJt cu( 

ilpli 

Mufrad Muannats 

Dua orang yang berbuat 
(Pb 


/ / / / 

Tatsniyah Muannats 

Orang-orang yang 
berbuat (pr) 

ju) c jA 


Jama’ Muannats Salim 


Perhatikan tabel di atas! Setiap iva~(an isitn Fa’il tersebut dapat digunakan lebih dari satu isim 

i». . • 

dhamir. Karena perubahannya didasarkan pada jenis dan 'adadnya. Misalkan merupakan 
bentuk mujrad mud^akkar, maka semua isim dhamir mujrad mudyakkar dapat menggunakan wayan 
ini yaitu J* ultil tUI tanpa melihat apakah isim dhamir tersebut adalah dhamir mukhathab, ghaih, atau 
mutakallim. Aturan ini juga berlaku untuk isim maful. Tabel berikut menampilkan beberapa 
contoh tashrijlughairi isim Fa’il: 


Abu Rafin <& Ummu Ra^in 


60 
















www.programbisa.com 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


Tabel 5.8 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Isim Fa’il 


Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

yijcJLJ» 

L>- j jL-^L>- 

?> 

jUJ>/jUJ> 

oyip/6jiJip 

£JU 

CjA^/ 

CjAAs/ dj^il 

i* i 

UjW? 

/ jtjL> 
j^jjU^/ jJjjUj? 

CJlC 

jyjUC' / j UllS*" 
jyj\S* / jj-olS^ 

y •? ;o t 

t F - ° '° * 

jjcAAS- / jlxj»L >- 

Ofr£sJlp/jl£sJlp 

oUJ> 

jjf/o\if\i 

0Utl3 

4jj\_vb 

jUjjlj? 

Otjl^ 

(jLjJlS^ / jlUjlS^ 

oisiT 


Tashrij untuk isim Fa’il dan isim maful berdasarkan tashrij dari mujrad ke jamak. Silahkan lihat 
aturan perubahannya pada bab satu dari buku ini. 


Abu Rafin <& Ummu Rafin 


61 














www.programbisa.com 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


5.2.4 Tashrif Lughawi Isim Maf ul 


Wagan tashrijlugham isim maful sama dengan isim Fa’il. Tabel berikut menyajikan im^an tashrij 
isim maful ditunjukkan oleh Tabel 5.9 berikut: 


Tabel 5.9 Rumus Tashrif Lughawi lsim Maf ul 


Makna dasar 

Isim Dhamir 

Tashrif 

Bentuk 

Seorang / hal yang dikenai 
perbuatan (lk) 

jA cCJl cwl 

* 0 

J jkiia 

Mufrad Mudzakkar 

Dua orang/hal yang dikenai 
perbuatan (lk) 


jk&A / A jkak 

Tatsniyah Mudzakkar 

Orang-orang / hal-hal yang 
dikenai perbuatan (lk) 


0 s * 0 

*/ . •. 0 | 0 

/ Oy yUL* 

Jama ? Mudzakar Salim 

Seorang / hal yang dikenai 
perbuatan (pr) 

'jt c cJt A 


Mufrad Muannats 

Dua orang / hal yang dikenai 
perbuatan (pr) 

ui]!a> 

^ o s o 

0 0 f • / , *.( / | 0 / • / 

jaAa / Oul jaAa 

Tatsniyah Muannats 

Orang-orang / hal-hal yang 
dikenai perbuatan (pr) 

* * 

ju) c jA 

cAjktlA 

Jarna’ Muannats Salim 


Catatan : 

Isim maful tidak harus untuk manusia sehingga dapat diterjemahkan menjadi “orang” atau “hal” 
misalkan untuk ungkapan yang dimakan, yang dimasak, maka lebih tepat untuk benda 
dibandingkan untuk manusia. 

Tabel 5.10 berikut ini menampilkan beberapa contoh tashrijlughawi isim mafuh 
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Tabel 5.10 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun Isim Maf ul 


Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

# *°. ' 0 * 

jMLLLhJ* 

oji~£ 

* o ^ 

1» 0>V 

CJ^ 

1* 0 > 0 /• 

ojj0a-« 

^ 0 

sOjJOs-a 


jjjiJc/OLji^ 

jUjlJU/ JUjlia 

jj^-jjuU/ JUjjuU 

^jjjjOa^/ oljjjOai 

/ Jbj^Ss^ 

°/-o 

gSJjSJs-a 


? 0 °> 0 i/'*.o>oji 1 

ojj 

•C® 0 |0 . /'J o^ o]o, 

g^ajUw / 0jaJA*a 

'0 0 V /L 0 J 0 ✓ 

{jy^yJLA/ Jy-yJiA 

AA/AijA 

/ 0jjjxSs^5 

* '0 

* S . , ' 0 > 

0 

&j^£ 

i* > 

iUjJJU 

* a 0 

*• / o ** ♦ ^ 

$ 0 

^jj^ 

Jj& 

ju Ob 

1 > '0 . 

. 0 J 0 > ti / ‘iUL 0 J> 

/ o ujjo»^ 

ObjL£ 

jjUjUU/ JlUjlia 

OUji^ 

0 •" ✓ 0^°^- /».l^^ of*/ 

jyp-ysu*/ OU^j^a* 

1 > «0 

OUjiU 

^jjjjjOai / 0 UjjjOai 

ObjjOa^ 

/ jUjjsSCa 

. 0 '^o -»>^ 

^jCtJjJiJ^O 

OLjiSC 
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5.2.5 Tashrif Lughawi Fi’il Amar 

Fi’il amar dan fi’il nahij sama seperti dua bentuk ji’il sebelumnya, juga berubah berdasarkan isim 
dhamir. Hanya saja, seperti kita ketahui bersama bahawa bentuk kata perintah dan kata larangan 
itu hanya berlaku untuk kata ganti orang kedua (kamu, kalian) sehingga tashrij- nya hanya 
perubahan dari anta (kamu laki-laki) hingga antnnna (kalian perempuan). 

Tashriffi’ilamarmi hanya berubah pada huruf terakhir dari fi’ilamar. Wasjin untuk fi’ilamartsulatsy 
mujarrad ditunjukkan oleh tabel berikut: 

Tabel 5.11 Rumus Tashrif Lughawi Fi’ilA.mar 


Makna dasar 

Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

Dhamir 

Kamu (lk) perbuatlah! 

(Jf! A 

W 


’A\ 

&\ 

0 9 

jAil 

CJ' 

Kalian (lk) berdua 
perbuatlah! 


%6\ 

/ X 

%±\ 

SUii 

SUii 

SUil 

Ui-5' 

Kalian (lk)perbuatlah! 


\)&\ 

Ijki! 

ijkii 

ijJUii 

2 0 a 

Ijkil 

. 9 0 £ 

0 ' . I 

(**’ 

Kamu (pr) perbuatlah! 



^A\ 

^4\ 

f*\ 

o a 

«« 

CJI 

Kalian (pr) berdua 
perbuatlah! 




SUii 

SUii 

SUil 

9 0 'i. 

Uail 

Kalian (pr)perbuatlah! 

® 0 





jkii 

***$ 


Contoh tashrijmawyunfi’ilamar ditunjukkan oleh Tabel 5.12 : 
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Tabel 5.12 Contoh Tashrif Lughawi Mauzun \: : i’il Amar 


Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

Dhamir 

o ♦ ♦ ' 0 4 



>1 


UiTl 

/ 0f 

oi 



ulpl 

UUil 

UjU?l 

1>I 

9 0# 

uljl 




ij^Uil 


\pii 

, 5 0 C 

r’ 1 

0 * ® ' 0 , 





^ri 

CJ' 



ulpl 

Uuil 

Ujjsl 

>1 

Uij' 

byte* i 

/0 0 . 



- 0 » 

jusi 

JO) 


Fi’il amar adalah kata perintah oleh karena itu hanya berlaku untuk dhamir mukhathah (kata ganti 
orang kedua). Ketika ingin membuat kata perintah “tulislah!” untuk tiga orang wanita maka 

digunakan kata <jp» i . Begitupun jika ingin membuat kata perintah yang lain maka perhatikanlah 

dhamir- nya. 
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5.2.6 Tashrif Lughawi Fi’ilNahiy 

Tashrif fi’il nahij tidak jauh berbeda dengan fi’ilamar. Ditunjukkan oleh tabel berikut: 

Tabel 5.13 Rumus Tahrif Lughawi 1'i’il Nahiy 


Makna dasar 

Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

Dhamir 

Jangan Kamu (lk) perbuat! 


b&i 


y&i 



✓ 

CJ' 

Jangan Kalian (lk) berdua 
perbuat! 







« 0 's. 

Uail 

Jangan Kalian (lk)perbuat! 


ijUiS! 

ijkliS! 

ijUiiSl 

ijUiSl 

ijkiiSl 

n j i ® c 

o .1 

> 

Jangan Kamu (pr) perbuat! 







o* 

CJt 

Jangan Kalian (pr) berdua 
perbuat! 


S 





« o £ 

Uail 

Jangan Kalian (pr) perbuat! 







25J» 

JUI 


Contoh tashrij mauzun fi’il nahiy ditunjukkan oleh Tabel 5.14: 

Tabel 5.14 Contoh Tashrif Mauzun i'i’i/ Nahiy 


Mazid 

Bab 6 

Bab 4 

Bab 3 

Bab 2 

Bab 1 

Dhamir 


c~J*i 


^iliSl 


U&i 

. o£ 

CJt 

IjiiiCjSl 






fl Off 

Uail 

l ® J» ^ 0 «*tkt 

\jbJy 

iJUJUi^ 

Ij^tiuijSl 

iji>iSl 

Ij>si 

_ « Off 

0^.4 

r 1 ' 

0 * ® ^ 0 




J>iSl 


Oc 

CJt 


LJt-i 


UsaliSl 

u> s SI 


« Off 

U&il 

byjcJAi 

&JH 


J^I 

0>ft 

oUSa 

Jut 
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BAB VI 

CONTOH TASHRIF LENGKAP 

Pada bab ini ditampilkan contoh tashrij lengkap beberapa mauzun baik dari tsulatsy mujarrad maupun 

tsulatsy masjd. 

6.1 Contoh Tashrif Lengkap Tsulatsy Mujarrad 

1. Tashrif (telah menulis) 





Jpla ^l 


£jUll J*3 

Ja3 




# 0 s 

OjJOS^ 

CjiT 


s-UOsj 

4iT 

i* 



juji^S \j* /jUjiSsj 

JUlT /oUj-J' 


juiSsj 





o>>. 

JUJ^JS^ / JjJjjOs^ 

/ ojijir 


jj-OsJ 

\pt 




+ a 

4jj-*Ss^ 

Jj-lT 



cUf 

ls* 



/ jUjjiSC* 



jUiSsj 

UUT 




0 -v o >> s 

oiaT 


-'O 

j~ 

J* 



ObjiSsi 







. 

CJS\ 




C-'»wwSj 

C*Uw 

cj! 


uisi 




oui& 

t-JJC 

j! 0 e 

u4i 


\J0\ 




oj4& 


r*' 


. 

JS\ 





ciiT 

CJI 


uisi 




jUiSsj 

ui^r 

Uiil 


jSS\ 




^UisJ 


°.f 

jul 






4ir! 

-* 0 ^ 

OwO 

b! 






4iSo 

US' 
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2. Tashrif (telah memukul) 





JplS > 


£» 

> 

>> 




^ 0 _jl ® X 

4> 

G> 

°. x 


. Jl 

J* 



/Jjjjai/» 

/Objlj^ 


Obj>> 

Uj> 

J1 

t> 



OjJJjO^ 

/* 


koi °, X 

Jjjj^2J 

l»hT 

IjjjO? 




to/, „ 

4jjj0a*« 

•>« ^ 

SjjuJ^ 


j> °. - 

OjJsj 

Cjji? 

cs* 



/ujjjOaa/ jlsjjjjaa 

0\>jl>/Otiujlo^ 


. 0 ✓ 

OtjjJaj 

Uj> 

J1 

l> 




oUjUb 


. o °. - 

Jir* 

jr^ 


0 i 




* °. ^ 

OjJaj 

c4>> 

cj! 


&> 




ObjJaj 


u&jl 

ljj>ft 

ljjj0?> 




OjjjOsj 

(•Hr* 

o>f 

r*' 


iiA' 




^o ®. £ 

O^jO^j 

CjJC? 

«s 

Cj' 

&>V 

t> 




. o ✓ 

ObjOaj 


Uiil 


jr> 




- ° °. c 

o>.r* 

*J> o| 

/Ul 






J> °. f 

Oj^' 

CjjC? 







;> °. ■: 

OjOaj 

£j> 

<j£ 
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3. Tashrif & (telah membuka) 




J^ula 

Jpli ^i 

jteL^a 

L^ 

^jUail 

L^ 

^lil 




0 

1« 0 * • s 

^13 

UJi 

0 


j* 



0 s 0 * • ✓ !•.{■' o * * ✓ 

J&-J*JLa/ O^ySL* 

J^li/Ol^li 


OImsIj 

l**Si 

ji 

u» 



' 0 0-*«x- /^. 0 ^ 0 -* ♦ 

uj^j^jla 

^li/5j£li 


bj^ch 

IjMSi 

0 as 

r* 



1* t 0 

•J /• 0 -* » ✓ 

<L?-jZJLa 

< 

A^la 


* »A~ 

rCJLi 


ls* 



0 ' S 0 -* ♦ ✓ / o^v 

jc^j^jla/ uup-jjjla 

Ji^li/Ols^li 


d\^b 

s 

l^Ui 

Jl 

u» 



* 0 ■* 

uj\^jsjla 

•>« < 

ob:i3 


0 

-• 0 


j» 


£sil 




-* 

tCJD 

-" 0 X *♦ 

C?x£3 

CJ? 


uuM 




j\Ak> 

Uikii 

Jl °« 

Uul 


\yA\ 




'. 0 J> ' *£ 

J 

o>o 

o J°.f 

r*' 


°J^\ 




✓ 0 ^ • C 

0 /- • 

C+?c3 

0{ 

CJt 


\sA\ 




jl~^ 

t , * o ^ T 

U^t^3 

J, 0{ 

Uiil 


'jUs\ 




jkz£3 

£.* o 

Jts«i 

SiJ. °f 

Ju) 







-* 0 

C*?tx3 

bi 







s 

4 X 0 / ♦ 

L?xx3 
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4. Tashrif (telah mengetahui) 




J_^Ua ^l 

Jpii ^i 







1« ojo/ 


u> 


& 

> 



OUjJJU 

jUJlp/ OLiJlP 


ouJUj 

u> 

u» 



0 | 0 ^ OJI OIO^ 

OjajU^ 

JUJip/ Jj-4Jip 


Jjulij 

1» 

0 as 

> 



<UjUU 

UJ> 


^i 

cu> 

>* 



OjJUjJJU/ OlUjUU 



OUJUi 

IU> 

u» 



oujki 

OUJ> 



aap 

J» 

j#M 





>Ai 

cU> 

cii 


uipl 




OUJUi 

ua> 

J, 0-f 

Uul 


Ijilpl 




J>JUi 

<» 

oA\ 






/ 0 I 0 ^ 

cUJp 

^ >• 

CJI 

lUAi^ 

ulpl 




juIaj 

u>> 

Jl °tf 

Uiil 

oJtoi 





X 01 3 u 

^Uj 

•» 

0* °.f 

O^Jl 







cU> 

lii 







lU> 
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5. Tashrif (telah baik) 






^jUail J*3 

^li' Jj»3 




■& s s 

\lzJ~ 


s } ' 

>» 





oiUJt 

t' J ' 

l> 





bjkJr. 

t°A s 

(** 






^f r ^ 

J* 





d&J 


l> 






4 } s 






jj. 

£lU- 

U !f 

^J! 





oeJ 

\ y £. * ^ 

ji °* 

Uii! 






°" 

o^{ 






^. ♦ * r L. 

Off 

CJl 





jUU£ 

\AA ' 

jl 

Uiil 






- 

5i/ °f 

ju\ 





* * ° \ 

j 

cJi^- 

b! 






1?^ - 

J* 
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6. Tashrif (telah menghitung) 




J^ula ^l 

Jpl3 ^>1 







,9; ^ 

i* i ^ 

L^b- 


4*C 


i* 




jw / 0 twJ 




ji 

U£ 



^ 0 /'L 0 .9 o .* i 

jy^>/ Ojj L**>- 

JJ-lvdl£- 


JjJ4 

( 0 .9 / 

0 

(•* 



hjiJ- 

■£ 


4*C 

C--tu-U 







04~£ 

fc LV > 

.9 

U£ 



CJbpJ 




•'O ^ 

jyr*" 


4~J^ 

0 ^ 




4wj 


cJt 

uJh 

IwJ-l 




/ * / 

1 ^ « 0 ; 

o-s 

ILsJt 

ijlJH 

IjLJ-l 




OjlJt 

0 £ o 

r*' 







^ ^o ^ ^ 

9« 

CJi 


u-j-i 




OuC 

1 / J 0 

UJUw^ 1 

0« 

Uiil 


0 . 





tf£ o 

®f 






4*C 

^4 ^o ^ ^ 

d 
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6.2 Contoh Tashrif Lengkap Tsulatsy Mazid 

£ 

1. Tashrif (telah mengajarkan) 





Jpli ^i 

j*U&£ (***>) 

£jUail 

L^ 

^li.1 




!SJ 

■* \ ' * 

(%"*** 

(tj** 

UjiAi 

j&i 

Sj 

u 

. Jl 

J* 



jul^/oulii 

jUliU/OUl*i 


jUJju 

uIp 

Jl 

U 6 




5^^/jJ^I*^ 


jjuUj 

ijU 




Ulii 

1« * 

U-Ui 



culp 




jUiUi/OUiJjU 

jUi-Ui/OUiliU 


ouJui 

/ ^ 

uU 




oulw 

OuU 


tX 

0 | •" >> 

LrT^ 


J» 

* a 






cuIp 

cii 

uIaj^! 

ulp 




OuUi 

ULUp 

J, Ot 

uiil 

IjUU^ 

Ijilp 




OjUi 

j&k 

4 Oj 

0 J »| 

r’* 

4 

Jt 

A* 




o' 4 

^ 0 1 ✓ £ 

j y»?-> 

cuIp 

Of 

CJ? 

uIaj^I 

ulp 




OUJaJ 

uJUp 

J, 0* 

Uil 


<>U 




^ o d 

JuIp 

jul 






-» i 

(U> 

cuIp 

b! 






o' 4 

j^ 

iuIp 



Abu Ra^in <& Ummu Ra^in 


73 



















www.programbisa.com 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


2. Tashrif AA^(telah berjuang) 




Jj*A« ^l 

Jpla ^i 

Xj2J* 






Jjt[jt 

lali 

Z' s '* 

o*Ul4 

« ji 

JLaUl 

JLaL^- 

ja 



jjllali/jUili 

jjlAali/OlAali 


OlJLaliJ 

iJLal^- 

Ji 

L> 



JjJLali/JjJLali 

JjJLali/JjjLali 


OjJLali 

IjJLabr 

° i 

(•* 



■* S ^ S* 

oJLaL4 

0J-&14 


ji .4 

Ca>l£ 


ls* 



j OC)il&b£ 

X&\£j Otjl&lis* 


> 

OlAabJ 

tiJLaL^- 

Ji 

L> 



OlJiU 

Ol*Ub£ 


✓ o ,- S! 

jJlab> 


0* 






JLali 

ojj&i^- 

cJ! 

iJlali^ 

IJLAlsr 




jlJLali 

^ 0 

UJLal?- 

JlO* 

Ulil 

IjJLali^ 

Ijiabr 




- ji ^ 

Oj*Ut£ 

o£ o 

^JLabr 

r*' 


&AA\*r 




ji^ii 


0« 

CJI 

iJLaLi^ 

iJLaL^- 




OlJLabJ 

lcl&L£- 

Uiil 

jiali^ 





X 0 ^ 

0*u>t£ 

ji-JLab- 

SiJi ®f 






ji 4 

JM£t 

Jl o x 

OJJ&l^- 

b! 






JLa 4 

6*lifcl£- 
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x | 0 | 

3. Tashrif (telah berislam) 




Jjsula ^l 

Jpli ^i 

-U&* 

J*s 

^jUail 





V \ o -* 

->* | 0 .* 

USU 

.* | 0 -* 

(t-U^ 

u>' 

> 



ju-LjU/ juiuu 

jUllU/ juUUU 


jU-UJ 

UL-I 

.* 

l> 



i 3 * l'<° * \ 0 * 

j o j 4 Xvtvfl 

•;° | 9 * 


JjULJ 

ijUL-t 

0 as 

r* 



4 ^Lwv« 

4 ^>-Lwv« 


LUi 

CUJUl 




jUiLJ/oiukJ 

jjU-LjU/ jlU-UU 


OUljJ 

UUUl 

.* 

i> 



ouiu 

OULL 


/ »|0 > 

»J 

julul 

j* 






1 0 d 

(t-U^ 

cubf 

cii 

uui'^ 

ud 




ouiui 

uju>-Uoi 

j, o£ 

uJ' 

ijLUi'^ 

ijLU? 




jIjiljj 

0 > 0 \ 0 ( 

/%^-wH 

oAt 

l^' 


&& 




| 0 d 

jWwO 

cU-Ljl 

o f 

CJI 

AA 

UL-l 




oului 

UiULUl 

« 0 s 

uJi 


aa 




/ 0 1 0 { 

^ 0 1 0 f 

ju$-L-oi 

°.f 

jul 







cU-Uil 

6? 






iiui 

(* 7 ~ W 

lUJUi 

A 
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4. Tashrif (telah mempelajari) 



A 

A' 


Jpii ^i 


L^ 

£jUall 

L^ 

^lli 




£ 

1« 1 

. 1 • •• a 

. 1 • •• A 

(•T^ 

£ „ 

UJaj 

6 

} \ ' '' 

. U? t 

(•■*****£ 


. .* 



ju.ijcu/ juJjcu 

jjkiicU/ jUJicU 


jUJjuj 

uk 

.* 

i> 



. tf< ms $ 

1° t' / \ 0 J« t" 


OjUJjuj 

IjUJaj 




4kJjcU 

,« * 

JuJjcU 


J t' 

T' www 

cuk 

L^ 



jcUJjui/ jlUJjcd» 

juUIjcU/ jlUJjcU 


OUJjcJ 

U* 1 aj 

.* 

l> 



ouku 

oukw 


«5 

jUbuj 

jUki 







55 . 

.* 1 " 

A^WWW 

CUJaj 

✓ °f 

Cj' 


uk- 




OUJjcJ 

Ujw^Jaj 

Ulil 


IJUIaj 




jJUJjUJ 

5 ; 

0 ■* 0 I ^ m 

o^°.f 






4 

jwX*JU 

CUJaj 

Oc 

Cj' 

UJjcJ^! 

uk 




OUJjcJ 

UjuJju 

9 0 S 

Uiil 


X- 0 U c 

jaIju 




✓ ° t'' 

0 

juoaj 

SiJ 1 ®f 

ju( 






fk' 

owOaj 

lii 






* \ ' '* 

A U?t 

(r^ www 

luk 

& 
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5. Tashrif (telah saling tolong-menolong) 




Jj*A» 

Jpli 


£jUfiil 





OjU^ 

JjUii 

6jui 

OjUij 

jjUi 

>* 



jOjUii/OlJjUii 

jOjUii/ j6jUii 


jtJjUij 

6jUi 

ji 

i> 



'i 0 /V^i / 

j^jjuc^/ Ojjjuc^ 


OjjjUaj 

IjjjUJ 

° i. 

r* 



SijUii 

SjjUii 


OjUii 

cojUi 

lS* 



juJjUii/ OUijUii 

juJjUii/ oUjjUii 


jlJjUij 

UijUi 

i> 



ObjU^ 

O^jUii 


jjUij 

jjUi 


OjUii^ 

OjUJ 




OjUii 

cojUi 

✓ °f 

CJl 


6jUJ 




jlJjUiJ 

UijjUi 

j, Of 

U&jl 

IjijUii^! 

IjjjUJ 




jjjjUij 

0 0 x 

0 h/l-' „ 

(t^jUj 

0^{ 

r J ’ 

°3jU 





jrujUsj 

cJjUi 

3 ; 

CJ! 

JjUii^! 

6jUj 




jlJjUij 

UijjUi 

« o 

U&jl 

JjUii^ 

5jui 




OjUii 

JujUj 

J^jl 






*» .^4 

jjUJl 

cJjUi 

lil 






jjUij 

(jjUi 
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6. Tashrif Jf^r\ (bersungguh-sungguh) 





Jpls 


£jUail 

^Ll' J*3 




+. ' '°t 

S* .0-* 


Ug*?s 

4&l 




t)U JjA' 



OIJL^ 


* 

\J> 




j^/Oj 



\jX$z?r\ 




iA&jl 

oJL^Ji 



OJL^I 

& 



^j^4/oe^4 



d\jJ£ 

64^1 

* 

L£ 



OtJL^ 

~ i"« 

OlJL^S 


bx&£. 

-: t °. ^ ^ o . 

J* 


J&\ 




jf£ 

u ^° t 

'~JJ&&r \ 

cJt 


\x&\ 




d\X$zf- 

\£jf?r\ 

UUI 

\’ 3 x0H 





OjjL^ 

fjf&r\ 

°i°.\ 

r*' 






'j>Jf£ 


0 f 

CJl 

\jf&i 

UL^I 




OIJL^ 

\£Jf&r\ 

jl Otf 

Uiil 

b°x0H 

U J&k\ 




^ 0 x oi* 

j)JL$*£ 








A^-l 

olpi-l 

ij! 






* s°'x 

bl^i 
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^ o 

7. Tashrif jh^>\ (telah memancar) 




Jj*Aa ^l 

Jpl3 

<\+£,A ^»voi 

L^ 

£jUai' 

L^ 




^PsJjJ* 


n o 

ljl£tfljl 

S Q 

* X ♦ 

j^tiUJ 

x- 0 

. Jl 

y> 



^j/^sJjj*/ d\y*ju* 

^i^tJjj/ jl^sjui 


jlj^uuj 


j 

u» 




jj j?Jljj>/ bjyyJuj* 


jjJ^tiUj 





1* / , 

• °J 

0 ^UUa 

i> s . 

- ^ • °* 

0 ^UUd 


yyJUj 

0 X- 0 

O^uijl 

LS* 



iJu^sJjj*/ j6^sjLi 

Ujs/ dtyyJjj* 


j \j*Ju3 

u^iiii 

J 

u» 



'-y 

cJ 'fsJLXA 

Oi 'jPpJjj* 


* < 0 

j^cJUj 

X S* 0 

dyxJj\ 



y o 

>A\ 




*! 

j^ 

OjCj 

cJt 

\&&i 

v jA\ 




jij^t ajj 

X^ X 0 

Uj^iJl 

ji °* 

u&jl 


\jy/\ 




'lOJ* ' 

OjjjnjUj 

oi < 0 

•* 0 X- • ,, 

<o**J 

o J°.{ 

t^' 

isjAin 

lsj*£\ 




^ ° '*% 

jif^> 

^ 0 

M 0 S ♦ ♦ 4 

Oj^tiUl 

CJl 


v fA\ 




j \j*Ju3 

x^ X 0 

U^rUJl 

Uiil 


y s 0 

jJ^cdjl 




■»0 ■» 0 ' 

j 

*U* At 

6> 

j\jl 







a x- 0 

M 0 X- • ,| 

OjAajI 

IJI 






^sJUJ 

bjC' 



Abu Ra^in <& Ummu Ra/n 


79 



















www.programbisa.com 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


# S * # ^ ^ 4 

8. Tashrif (memohon ampun) 



A 

Ai\ 

J^ula ^l 

Jpla ^»1 

x*oj> 

^jUai' J*3 

^lll JaS 




JaA-Tli-* 


* a 

IjUicuol 

o „ 

* * » ' 0 ' 

.^•_T t r L « 

J&Ul 

- ^ 



jijSjul»J>/0\'j£ljc~A 

JijijcL^a/ j\JjcJA 


0|jA*JU*o 

-o 

yucuol 

l> 



'JyjcJA/ 'ojjijcJA 

JjhjcJA/ AjjijcJA 


JjyikiLj 

Ijj&iil 




Z''.°'0 * 

0 

is.°'o * 

0jOJLU^o 



« . *°. " 0 , 

cJ jJJLLc)) 




jjj jijcJA/ j\jj£jj~~* 

jjijijdA/ jUjijcJA 


0|jA^UtO 

i 

Ji 

U» 



£j\jijjJA 

*. .• -o J 


&jAaz1*j 

5)&iii 

J* 


JA5CU*iI 




* 1° '° i 

U o^°. -o , 

uUyycuoi 

CJI 


\jAA***>)\ 




0| 

Uj&iil 

Uiil 


\jJjtiJL>\ 





*®. -0 , 

^jJUUul 

« 8 « 

0 J »4 

r 1 ' 


{JZjAX£»a il 




- 0 ' 0 i 

• u . Am *? .., 4 

Qif?H**** 

.. o<°. -0 , 

oJyycuoi 

o'g. 

CJt 


Iy2iuu*il 




0|jA^UtO 

Uj&iil 

J, 0; 

Uiil 


jj£JC^j\ 




OjiiUlJ 

JUUll 

55J> °.f 

^JU» 







-t ' 0 . 

coyuUul 

I5i 






^ *°. J o ^ 

iiji«Ul 
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BAB VII 

Kata Kerja Aktif (i^YMa’lum) dan Kata Kerja Pasif (i^Y/Majhul) 

Kata kerja yang sudah kita bahas pada bab-bab sebelumnya adalah kata kerja aktif yang dikenal 
dengan istilah jVil ma lum Adapun kata kerja pasif dikenal dengan istilah fi 9 il majhul 

* s 

Sama seperti bahasa kita, perubahan dari kata kerja aktif ke kata kerja pasif ada 

rumusnya. Misalkan menolong — ditolong, melihat — dilihat, memukul — dipukul, membersihkan 
— dibersihkan, dan sebagainya. 

Contoh penggunaan kata kerja aktif dan kata kerja pasif: 

IjSy Jjj (Zaid telah memukul Bakr) —> 4(Bakr telah dipukul) 

Satu hal yang perlu dicatat, dalam kaidah Bahasa Arab, kalimat pasif tidak boleh 
memunculkan subjek (pelaku) karena fungsi kalimat pasif dalam Bahasa Arab adalah untuk 
menyembunyikan atau tidak menyebut pelaku baik karena (1) pelakunya sudah diketahui, (2) 
pelakunya memang tidak diketahui, maupun (3) pelakunya sengaja disembunyikan. Ini berbeda 
dengan Bahasa Indonesia dimana Kita masih boleh menyebut pelakunya seperti contoh “Bakr 
telah dipukul oleh Zaid”. Dalam Bahasa Arab, Kita hanya boleh mengatakan “Bakr telah 
dipukul” tanpa menjelaskan siapa yang memukul. Bila kita ingin menyebut pelakunya maka 
wajib menggunakan kalimat aktif. 

Catatan: 

Fi'il yang bisa berubah ke bentuk majhul hanya fi'il muta'addiy (transitif). Adapun fi'il lazim 
(intransitif) tidak bisa berubah ke bentuk majhul karena tidak memiliki objek sehingga 
tidak bisa dirubah ke bentuk pasif. 


Dalam Bahasa Arab, rumus merubah kata kerja aktif menjadi pasif ada dua; (1) Rumus untuk 
Fi’ilMadhy Majhul dan (2) Rumus untuk Fi’ilMudhari’ Majhul. 
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7.1 Rumus Fi’ilMadhy Majhul 

Rumus fi’il madhy majhul adalah huruf pertama di-Dhammah-kan dan 1 Huruf sebelum 
huruf terakhir di-kasrah-kan. Ini berlaku untuk setiap fi’ilmadhy baik tsidatsy mujarrad maupun 
tsulatsy mayid. Akan tetapi untuk tsulatsy mafid ada kaidah tambahan yang akan dibahas kemudian. 


Huruf Pertama Di-dhammah-kan + 1 Huruf Sebelum Huruf 

Terakhir Di-kasrah-kan 


7.1.1 Rumus Fi’il Madhy Majhul Wazan Bab 1, Bab 2, dan Bab 3 Tsulatsy 
Mujarrad 

Wa^an fi’i/ madhy bab 1, 2, dan 3 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus majhul untuk 
ketiganya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 



1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 



2. Satu Huruf sebelum huruf terakhir di-kasrahkan. Karena hurufnya hanya 3, dan lam adalah 
huruf terakhir, maka 1 huruf sebelum huruf terakhir adalah 'ain. Asalnya, 'ain berharakat fathah, 
kemudian harakatnya diganti kasrah menjadi: 


Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada ji’il yang masuk ke bab 1, bab 2 dan bab 3: 
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Fi’il Bab 1 


Fi’il Bab 2 


Fi’il Bab 3 


// > 

(telah mengingat/menyebut) — (telah diingat/disebut) 


(telah membunuh) —> u U3 (telah dibunuh) 


4/4 (telah memukul) — 4*4 (telah dipukul) 


jip (telah mengampuni)-> jip (telah diampuni) 


i- „ e j, 

'j-3 (telah membaca)->'y (telah dibaca) 


(telah membuka) —> (telah dibuka) 


7.1.2 Fi’il /V/«ac//?j^Majhul Wazan Bab Bab 4 dan Bab 6 Tsulatsy Mujarrad 

Wa^an fi’il madhy bab 4 dan 6 tsnlatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus majhul untuk 
keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 

4 


1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 





2. Satu Huruf sebelum huruf terakhir di-kasrahkan. Karena hurufnya hanya 3, dan lam adalah 
huruf terakhir, maka 1 huruf sebelum huruf terakhir adalah 'ain. Karena huruf 'ain sudah 
berharakat kasrah, maka ini sudah sesuai dengan kaidah. 

Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi’il yang masuk ke bab 4 dan bab 6: 
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Fi’il Bab 4 

(telah mendengar)-> (telah didengar) 

& (telah mengetahui)-> '^s (telah diketahui) 

bi’il Bab 6 


(telah menghitung) —> (telah dihitung) 

Lalu bagaimana dengan bab 5 Tsulatsy Mujarrad? Karena Fi’i/ bab 5 tsulatsy mujarrad 
merupakan fi’il lazim maka tidak bisa dirubah ke bentuk pasif. 

Kesimpulan: 

Rumus Fi'il Madhj Majhul untuk Tsulatsy Mujarrad bab 1 hingga bab 6 sama (T*- 3 ) kecuali 
bab 5 yang tidak memiliki bentuk majhul 


7.1.3 Fi’ilMadhy Majhul Tsulatsy Mazid 

Pada dasarnya, rumus fi’il madhj majhul tsulatsy mazid sama dengan tsulatsy mujarrad, yaitu di- 

dhammah-kan huruf pertama dan di-kasrah-kan 1 huruf sebelum huruf terakhir. Akan 
tetapi karena fi’il tsulatsy mazid memiliki huruf ziyadah, maka ada kaidah tambahan untuk fi’il- 
fi’il kelompok ini. Perhatikan tabel berikut agar dapat memahami kaidahnya. 


Semua fa fi'il dan huruf ziyadah yang tidak berharakat sukun (FIamzah, Ta) wajib di- 
dhammah-kan. Adapun fa fi'il dan huruf ziyadah yang pada bentuk ma'lumnya sukun (Sin, 
Nun) tetap dalam kondisi sukun 
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Tabel 7.1 Rumus Fi’ilMadhj Majhul Tsulatsy Mazid 




Penjelasan 

Contoh 

P 

& 

Huruf fa merupakan hurup pertama sehingga di- 
dhammahkan dan huruf ’ain adalah 1 huruf sebelum huruf 
terakhir sehingga dikasrahkan. 

(telah diserupakan) 


■y£ 

Huruf fa merupakan huruf pertama dan huruf ’ain adalah 1 
huruf sebelum huruf terakhir. Karena fa berharakat 
dhammah, maka huruf alif mengikuti kaidah dimana bila 
setelah huruf berharakat dhammah ada huruf ’ illat maka 
setelahnya wajib menggunakan huruf 'illat waw. 

(telah diperangi) 


i H 

L^' 

Hamzah merupakan huruf pertama sehingga di-dhammah- 
kan sedangkan 'ain adalah 1 huruf sebelum huruf terakhir 
sehingga di-kasrah-kan. 

o -£ 

?/' 

(telah dimuliakan) 

(J 

Lr/ 

Ta merupakan huruf ziyadah sebelum fa fi’il sehingga di- 
dhammah-kan dan fa juga di-dhammah-kan karena 
mengikuti kaidah. sedangkan ’ain adalah 1 huruf sebelum 
huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. 

P 

(telah dipelajari) 

J*\*J 


Ta merupakan huruf ziyadah sehingga di-dhammah-kan dan 
fa juga di-dhammah-kan karena mengikuti kaidah 
sedangkan 'ain adalah 1 huruf sebelum huruf terakhir 
sehingga di-kasrah-kan. Karena fa berharakat dhammah, 
maka huruf alif mengikuti kaidah dimana bila setelah huruf 
berharakat dhammah ada huruf 'illat maka setelahnya wajib 
menggunakan huruf 'illat waw. 

■}P 

(telah diperbanyak) 



Hamzah dan ta merupakan huruf ziyadah sehingga ikut di- 
dhammah-kan. Sedangkan ’ain adalah 1 huruf sebelum 
huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. 

X 0 \ 

(didengarkan) 



Hamzah merupakan huruf pertama sehingga di-dhammah- 
kan dan fa juga di-dhammah-kan karena mengikuti kaidah. 
sedangkan ’ain adalah 1 huruf sebelum huruf terakhir 
sehingga di-kasrah-kan. 

(dipancarkan) 


o . a 

"Uiilol 

Hamzah dan Ta merupakan huruf ziyadah sehingga di- 
dhammah-kan. sedangkan 'ain adalah 1 huruf sebelum 
huruf terakhir sehingga di-kasrah-kan. 

(telah disempurnakan) 
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7.2 Rumus Fi’il Mudhari Majhul 

Rumus fi’il mudhari majhul adalah huruf pertama di-dhammah-kan dan 1 huruf sebelum 
huruf terakhir di-fathah-kan. Perbedaannya dengan fi’il tuadhy majhul hanya pada huruf 
pertama sebelum huruf terakhir dimana pada fi’il tttadhy di-kasrah-kan sedangkan pada fi’il 
ttmdhari’ di-fathah-kan. 


Huruf Pertama Di-dhammah-kan + 1 Huruf Sebelum Huruf 

Terakhir Di-fathah-kan 


7.2.1 Rumus Fi’il Mudhari ’Majhul Wazan Bab 1 dan Bab 5 

Wayan ji’il mudhari’ bab 1 dan 5 tsulatsy mujarrad adalah sama. Akan tetapi karena bab 5 tidak 
memiliki bentuk majhul, maka rumus ini hanya berlaku untuk bab 1 saja. Perhatikan pola 
perubahan berikut: 



1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 



2. Satu Huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang dimaksud 
adalah huruf 'ain. Asalnya, 'ain berharakat dhammah, kemudian harakatnya diganti fathah 
menjadi: 



Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fii’il yang masuk ke bab 1: 
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ti’il Bab 1 



(sedang mengingat/menyebut) — (sedang diingat/disebut) 


0 ^ 0 

(Uaj. (sedang membunuh) —> (Uaj. (sedang dibunuh) 


7.2.2 Rumus Fi’il /Vfuc//?ai7 v Majhul Wazan Bab 2 dan Bab 6 

fi’il mudhari’ bab 2 dan 6 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus majhul untuk 
keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 


0 



1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 



2. Satu Huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang dimaksud 
adalah huruf 'ain. Asalnya, 'ain berharakat kasrah, kemudian harakatnya diganti fathah menjadi: 



Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi’il yang masuk ke bab 2 dan bab 6: 
Fi’il Bab 2 

9 0 s 9 0 9 

Oj-j 2 j (sedang memukul) — ^jd&j (sedang dipukul) 


(sedang mengampuni)-> (sedang diampuni) 

Fi’il Bab 6 


t (sedang menghitung) —> (sedang dihitung) 
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7.2.3 Rumus Fi’il Afuc//?ai7 v Majhul Wazan Bab 3 dan Bab 4 

Wa^an fi’il mudhari’ bab 3 dan 4 tsulatsy mujarrad adalah sama. Sehingga rumus majhul untuk 
keduanya juga sama. Perhatikan pola perubahan berikut: 


0 



1. Huruf pertama (fa) di-dhammahkan, menjadi: 



2. Satu Huruf sebelum huruf terakhir di-fathah-kan. Perhatikan bahwa huruf yang dimaksud 
adalah huruf 'ain. Karena huruf 'ain sudah berharakat fathah, maka ini sudah sesuai dengan 
rumus. 


Sekarang, mari kita terapkan rumus ini pada fi’il yang masuk ke bab 3 dan bab 4: 


Fi’il Bab 3 


e- 0 * ° ji 

}j3j (sedang membaca)-> (sedang dibaca) 


(sedang membuka) —> (sedang dibuka) 


i'i’i/ Bab 4 


(sedang mendengar)-> (sedang didengar) 


(sedang mengetahui)-> (sedang diketahui) 
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7.2.4 Rumus Fi’il Mudhari’7SA^2L)\m\ Tsulatsy Mazid 

Rumus perubahan fi’il mudhari majhul untuk tsulatsy mazid sama dengan rumus perubahan fiil 
mudhari’ tsulatsy mujarrad, yaitu di-dhammah-kan huruf pertamanya dan di-fathah-kan 
satu huruf sebelum huruf terakhir. Tidak ada kaidah tambahan sebagaimana rumus fi’ilmadhj 
majhul tsulatsy mazid. Perhatikan tabel berikut untuk memahaminya: 


Tabel 7.2 Rumus Perubahan Fi'ilMudhari Majhul 




Penjelasan 

Contoh 

dr** 


Huruf pertama sudah dhammah. 1 Huruf sebelum 
huruf terakhir adalah 'ain yang berharakat kasrah. 
Kemudian diganti harakatnya menjadi fathah. 

(sedang diserupakan) 



Sama dengan penjelasan di atas 

(sedang diperangi) 


*\& 

Sama dengan penjelasan di atas 

(sedang dimuliakan) 


>\mul> 

Huruf pertama adalah ya yang berharakat fathah. 
Kemudian diganti harakatnya menjadi dhammah. 1 
Huruf sebelum huruf terakhir sudah fathah 
sehingga sudah sesuai kaidah. 

(sedang dipelajari) 



Sama dengan penjelasan di atas 

(sedang diperbanyak) 


j \j*k> 

Huruf pertama adalah ya yang berharakat fathah. 
Kemudian diganti harakatnya menjadi dhammah. 1 
huruf sebelum huruf terakhir adalah 'ain yang 
berharakat kasrah. Kemudian diganti harakatnya 
menjadi fathah. 

* S ' 0 * 

(sedang didengarkan) 


* \jj£j 

Sama dengan penjelasan di atas 

j» - 

(sedang dipancarkan) 


0 

a| ' • ' o * 

Sama dengan penjelasan di atas 

(sedang disempurnakan) 
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7.3 Tabel Perbandingan Fi’il J Mac//zjrMajhul dan Fi’il Mudhari Majhul 

Berikut ini kami tampilkan tabel perbandingan fe’il madhy majhul dan fi’il mudhari majhul baik 
untuk tsulatsy mujarrad maupun tsulatsy mazid. 


Tabel 7.3 Tabel Fi'il Majhul Lengkap 


Contoh Majhul 

Contoh Ma'lum 

Mudhari' 

Majhul 

Madhy' 

Majhul 

Mudhari' 

Ma'lum 

Madhy 

Ma'lum 

Tashrif 

'L&J — "U3 

^ 0 

^USj — ^LlS 

^uij 

* 

^iUb 


Bab 1 


j» ° „ ✓ ^ 

UjJ^ h — Oj^b 

^UiS 

J» 

"Uii 

& 

Bab 2 


0 ^ 

£t£AJ — 

^ulj 

J^ 

Jl 

^Ui» 

& 

Bab 3 

jte-j# 

jte-j^* 

^Uii 

>1 

"uii 

& 

Bab 4 


Bab 5 

^ ^ ^ ^ 

* * / 

♦ / ♦ / 

^Uli 


^ui» 

Uv^ 

& 

Bab 6 


w* 0 

j&i-j& 



’\klL> 

Uv^ 

& 

Mazid 1 


Jjiai - ^ 


3*3* 


V 

Mazid 1 

Jiy. - V 

- V 

*\*k> 

( 

j?»' 

^Uii 

Uv^ 

3 «*' 

Mazid 1 

4 

1 

4 

1 1 • «M — lly 

VjL 

•Uli 

Vy 

"Uii 

Mazid 2 

JjbsJU — jjjjsj 

- jiiSj 

3*&i 

thik 1 


Ji-Ui 

Mazid 2 

^»^Jww*J 1 

J» ^o^ ' i 

*\jck> 

J-iM 

dji". 

Uv^ 


Mazid 2 

jP&lj — yyJi> 1 

^ 0 0 

— 

>\:Aj 


^tauLu 

Uv"^ 

J*i>! 

Mazid 2 


J» *♦ ^ ^ 0 l 

^jju^wwtej 


'UiiV 

Jjuiiuol 

Mazid 3 
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BAB VIII 

Fi’il Shahih dan Fi’il Mu 'tal 

Berdasarkan unsur huruf penyusunnya, fi’il dibagi menjadi fi’il shahih dan fi’il mu'tal. Fi’il shahih 
adalah fi’il yang terbebas dari huruf 'illat dalam huruf penyusunnya. Sedangkan fi’ilmu'tal adalah 
jiii yang mengandung huruf 'illat dalam huruf penyusunnya. Huruf 'illat ada tiga yaitu alif (') , 

waw (j) , dan ya (f). Jika suatu fi’il mengandung salah satu atau lebih dari satu huruf 'illat ini, 
maka fi’il tersebut adalah fi’ilmu'tal. Contohnya: 

Jt3 (berkata) —> Mengandung alif 

-LPj (berjanji) —> Mengandung waw 

/ 

(lupa) —> Mengandung Ya 

Apa yang sudah kita bahas dalam buku ini dari bab 1 hingga bab 7 seluruhnya adalah fi’il shahih, 
karena memang tujuan buku ini ditulis adalah sebagai pijakan pertama sebelum melangkah ke 
pembahasan ilmu sharaf yang lebih mendalam. Begitupun di Bab 8 ini, penulis tidak membahas 
jiii mu'tal terlalu rinci, karena tujuannya hanya sebagai pengenalan saja. 

Apa manfaat mengenali fi’ilshahih dan fi’ilmu'tali Manfaatnya adalah agar kita bisa membedakan 
mana fi’il yang perubahan kata (tashrif) nya sesuai kaidah asal (normal) dan mana fi’il yang 
tashrifnya tidak sesuai kaidah asal (tidak normal). Karena ji’il mu'tal memilki kaidah tashrif 
tersendiri yang berbeda dengan ji’il shahih meskipun untuk wazan yang sama. 

Contohnya kata -Aj (berjanji) masuk wazan bab 2 tsulatsy mujarrad jjji ~jF ). Seharusnya 

berdasarkan rumus ini, maka jiii mudhari untuk Ipj adalah Ay akan tetapi pada kenyataannya 

malah bentuk ji’il mudhari nya . Sebagaimana yang Kita temukan dalam ayat berikut: 
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(Setan itu) memberikan janji-janji kepada mereka dan membangkitkan angan-angan kosongpada mereka, 
padahal setan itu hanya menjanjikan tipuan belaka kepada mereka (An Nisa : 120) 

Oleh karcna itu, penting untuk mempelajari fi’il mu'tal setelah Kita memahami fi’il shahih secara 
sempurna. 

Ketika Kita membicarakan fi’ilmu'tal dan fi’ilshahih, maka fokus pembahasan fi’U\ri\ adalah pada 
bentuk asalnya (tsulatsy mujarrad) bukan pada bentuk tsulatsy mazid. Karena wazan-wazan 
tsulatsy mazid secara asal memang mengandung huruf 'illat seperti wazan fA dan , 

kemudian mengandung hamzah seperti jA\ t fl\ dan fdri\ atau mengandung tadh'if (tasydid) 

seperti jri dan . Semua bentuk asli tsulaty mazid ini termasuk fi’il shahih salim. Maka mauzun 

‘■Nril ‘Jiil dan fJ\ merupakan bentuk fi’ilshahih salim meskipun ada huruf illat, hamzah, dan 

tasydid. Fi’il tsulatsy mazid yang mu'tal pada dasarnya adalah fi’il yang dalam bentuk mujarradnya 
juga mu'tal. Contohnya iUKi (beristiqamah) mu'tal karena dalam bentuk mujarradnya, f juga 

mu'tal. Contoh lainnya (saling menasehati) mu'tal karena dalam bentuk mujarradnya, 

juga mu'tal. Atas dasar ini, Penulis hanya akan memberikan contoh-contoh dalam bentuk 
tsulatsy mujarrad saja. 

Perlu dicatat bahwa wazan fi’ilmu'tal pada dasarnya mengikuti wazan fi’ilshahih (bab 1 — bab 6), 
hanya saja, dikarenakan keberadaan huruf ' illat, perubahannya tidak 100% sama dengan fi’il 
shahih. Diantara fi’il mu'tal ada yang mengikuti wazan bab 1, bab 2, bab 3 dan bab 5 saja tanpa 
mengikuti wazan bab 4 dan bab 6 seperti kelompok fi’il mu'tal ajwaf. Tidak ada kelompok f:’il 
mu'tal yang memiliki mauzun di setiap bab. 
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8.1 Pembagian Fi’il shahih 

Fi’il shahih terbagi menjadi 3 , yaitu: 

1. Salim : Fi’il shahih yang bebas dari huruf hamzah dan juga tadh’if (tasydid). 

Contohnya criC (menulis) dan (senang) . Semua fi’i /yang dibahas pada bab 1-7 merupakan 
fi’il shahih salim. 

2. Mahmuz {fFA J*^'): Fi’z/ shahih yang salah satu huruf penyusunnya merupakan huruf 
hamzah. Contohnya is-' (mengambil), JC (bertanya), dan 'ji (membaca) 

3. Mudhaa’af Jii)'): Fi’il shahih yang penyusun huruf asli nya ada dua huruf sejenis 

(tasydid). Mudhaa’af ada dua macam: 

1. Mudhaa’af Tsulatsy: kata yang huruf ‘ain dan lam fi’il nya huruf sejenis contohnya banyak 

sekali diantaranya: (Menarik) dan f (berlari). 

2. Mudhaa’af Ruba’iy : Kata yang huruf fa fi’il dan lam fi’il pertamanya sejenis dan huruf ‘ain 
fi’il dan lam fi’il keduanya sejenis. Contohnya J2j (berguncang) dan (membisikkan) 

8.1.1 Fi’il Shahih Sahm 

Fi’i/ shahih salim adalah fi’il yang tebebas dari huruf ' illat ., hamzah, dan tadh'if (tasydid) seperti 
(menulis), )) (mengetahui), dan ys- (baik). Ketiga contoh fi’il ini tidak mengandung huruf 

hamzah, tidak ada huruf ' illat , dan tanpa tasydid. Kebanyakan fi’il masuk ke dalam kelompok 
ini. Apa yang sudah Kita bahas di buku ini dari bab 1 — bab 7 baik dalam bentuk tsulatsy 
mujarrad maupun tsulatsy mazid adalah bentuk fi’il shahih salim sehingga penulis tidak perlu 
menjelaskan ulang di sini. 
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8.1.2 Fi'il Shahih Mahmuz 

Fi’il shahih mahmuz adalah fi’il shahih yang mengandung huruf hamzah baik di huruf pertama 
seperti JS”' (makan), di tengah seperti jlo (bertanya) maupun di akhir seperti (membaca). 

Bila kita melakukan tashrif untuk ketiga jenis ji’il shahih mahmuz ini, tidak ada perbedaan 
signifikan dengan tashrif fi’il shahih salim kecuali bentuk ji’il amar untuk kata kerja tertentu. 
Perhatikan tabel berikut: 


Tabel 8.1 Fi'il Shahih Mahmuz 
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Perhatikan tabel di atas ada sedikit perbedaan dengan tashrif ji’il shahih salim untuk wazan ji’il 
amar. Asalnya Js " menjadi f saja. Begitu juga dengan ji’i/ mahmuz lain yang hamzahnya di 

awal. Begitupun dengan fi’il mahmuz yang hamzahnya di tengah, terkadang ditemukan bentuk 
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lain dari bentuk asal. Contohnya Jj&J juga bisa juga dalam bentuk sebagaimana dalam Surat 
A1 Baqarah: 


(X U : SyUi) ig jjT j, ‘p JJipj ^ 

(r Tanyakanlah kepada Bani Israil, "Berapa banyak bukti (kebenaran)yang nyata ?” (Al —Baqarah : 211) 
di ayat lain: 

t r) 6/iAi /lii Ji! 

"Maka bertanyalah kepada orangyang mempunyaipengetahuan, jika kamu tidak mengetahui” (An Nahl: 
43) 

Akan tetapi untuk fi’il mahmuz yang hamzahnya ada di huruf terakhir (lam fi’il), memiliki bentuk 
yang sama persis dengan fi’il shahih seperti f (telah membaca) dan 'ki (telah memulai). Hal-hal 

yang semacam ini insya Allah dapat dipahami dengan sendirinya seiring dengan interaksi yang 
intens dengan literatur-literatur Bahasa Arab terutama A1 Qur'an, hadits, dan kitab para ulama. 
Oleh karena itu, sangat penting bagi para pemula untuk tidak berhenti pada belajar kaidah saja, 
melainkan juga harus sering berlatih menerapkannya. 

8.1.3 Fi’il Shahih Mudha 'af 

Fi’il shahih mudha'af adalah fi’ilshahih yang pada asalnya memiliki 3 huruf sempurna. Hanya saja 
karena ada 2 huruf yang sama berdampingan, maka dua huruf ini dilebur jadi satu menjadi di- 

( ... 

tasydid-kan. Contohnya ^j (menolak), asalnya adalah iij. Fi’ilshahih mudha af hanya mengikuti 
wazan bab 1, 2, dan 4 tsulatsy mujarrad. Silahkan perhatikan tabel berikut: 
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Tabel 8.2 Fi’il Sbah/h Mudha'af 
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8.2 Fi’ilMu 'tal 

Fi’ilmu'tal adalah lawan dari fi’il shahih dimana fi’il mu'tal adalah fi’il yang mengandung 1 atau 2 
huruf 'illat dalam unsur penyusunnya. Huruf 'illat yang dimaksud adalah huruf alif (bukan 
hamzah), huruf waw, dan huruf ya. Fi’il mu'tal terbagi menjadi 4: 

1. Mitsal: Fi’il yang huruf fa fi’il nya merupakan huruf ‘ illat. Dinamakan mitsal karena 
bentuknya seperti bentuk shahih ketika fi’ilmadhj , yang terbebas dari ‘illat. Contohnya 

(berjanji) dan £3j (terjadi). 

2. Ajwaf : Fi’il yang ‘ain fi’il nya merupakan huruf ‘illat contohnya Jh (berkata) dan fj 

(menjual) Dinamakan ajwaf karena menyerupai sesuatu yang diambil dari dalamnya 
sehingga menjadi berongga. Ini disebabkan ‘ain fi’il nya seringkali hilang pada bentuk 
tertentu. Contohnya Ji, , dan . 

3. Naqish: Fi’il yang lam fi’il nya merupakan huruf ‘illat contohnya (berusaha) dan Jt-s 
(berdoa). Dinamakan naqish karena huruf terakliirnya menjadi kurang ketika jazm dan 
waqaf. 

4. Lafif : Fi’il yang mengandung 2 huruf 'illat. Fi’il Lafif terbagi menjadi dua: 

• Lafif Mafruq : kata yang huruf fa dan lam fi’il nya merupakan huruf ‘illat. Contohnya 

(melindungi) dan dj (memerintah). Makna Lafif adalah berkumpul. 

• Lafif Maqrun : kata yang huruf ‘ain dan lam fi’il nya merupakan huruf ‘illat. 
Contohnya tsj (berniat) dan csj (kuat). 

8.2.1 Fi , il Mitsal 

Fi’il mitsal adalah fi’il yang mengandung huruf 'illat pada huruf pertama (fa Ji’il). Fi’il mitsal ada 
dua: 

1. Fi’il Mitsal Waw 

Ini adalah kelompok fi’il mitsal yang huruf 'i/A//nya adalah huruf waw. Contohnya 
(mendapatkan) dan (melahirkan). Kebanyakan fi’il mitsal adalah dari jenis ini. 
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2. /'/V/ Mitsal Ya 

Ini adalah kelompok fi’il mitsal yang huruf 'illah lya adalah huruf ya. Contohnya yA (mudah) dan 

(berputus asa). Sedikit sekali mauzun yang masuk dalam kelompok ji’il ini. Wazan fi’il mitsal 

mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad kecuali wazan bab 1. Tidak ada fi’il mitsal yang 
mengikuti wazan bab 1. Perhatikan tabel berikut ini untuk memahami mauzun fi’il mitsal: 


Tabel 8.3 Fi'il Mitsal 





Jpli 


^jUak' Ja3 

Ja3 

Arti 

Bab 2 

JU3 H 

0 

Jlp 

*rr 

lp|j 

. S 5 0 . 

iJLPj 

Jju 

4pj 

berjanji 

J^ 


t 0 > 0 / 

J->'3 

VPJ 


J^i 

Menyambung 


0 

^ 0 > 0 s 

*rr 

■>« 

^'i 


ji " 


Mendapat 


0 

* « 

»4 0 . © ^ 

i* 

jj'j 

^j 


Jjj 

Menimbang 

4 

0 

0 > 0 ^ 

4^-ij 

^r~3 

4f„ 

C^-j 

Wajib 

yi 

0 

>rr 

1,1 

f ] 3 

'Sj3i 

V- 

^i 

terdapat 


0 „ 


cA31j 

jS 0 

lAij 

U^i 

4iij 

berdiam 

A i 

4J 

sji> 

% 

S^j 

J03. 

jjj 

melahirkan 



■& 0 jl Os 

(44 

ljJJj 

Jl o^ 

/ / ^ 

Mudah 

Bab 3 


0 ^ 

* o\ os 

tr*r 

e^'i 



e^i 

meletakkan 


c 1 

&*r 

g'i 


J» 


Jatuh 


0 •' 

"A o £ q s 

U yy 

4^j 

4*i 


4*i 

memberi 

Bab 4 




Jr'i 

*hj 

^ji 

J^ri 

bergetar 


0 „ 0. 

* 0 J 0 / 

trr 

e-'i 

UUj 

^ ^ 0 X 

Zfr 

e-i 

meluas 


°. , 


C^'i 

likLoj 

* S o^ 

e^i 

menjadi 

kotor 

_ s o * 


1* S { 0/ 

r3r* 


Ao 


L?r* 

Berputus asa 


Abu Rafin <& Ummu Rafin 


98 






















































www.programbisa.com 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


Bab 5 
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Catatan: Kliusus untuk bab 5, tidak ada bentuk isim fail melainkan sifat musyabbahah. 

Bila kita perhatikan tabel di atas maka kita bisa melihat bahwa fi’il madhy mitsal terlihat seperti 
fi’il madhy shahih dimana kesemua hurufnya sempurna terlihat dan berharakat. Kecacatannya 
baru terlihat dalam bentuk fi’il mudhari dan fi’ilamar dimana ada huruf yang dibuang. 


8.2.2 Fi’il Ajwaf 

Fi’il Ajwaf adalah fi’il mu'tal yang huruf mutah\\j2i ada di tengah Cain fi’il). Fi’il ajwaf terbagi 
menjadi 3: 

1 . Fi’il Ajwaf Waw 

Ini adalah kelompok fi’il ajwaf yang huruf ' illatwj\ adalah huruf waw. Contohnya Jd (telah 
berkata) dan (telah berpuasa). Huruf 'illat waw baru terlihat dalam bentuk fi’il mudhari: 


(sedang berkata) dan (Sedang puasa). Perubahan fi’il ajwaf waw mengikuti wazan bab 1. 


2. Fi’il Ajwaf Ya 

Ini adalah kelompok fi’i/ ajwaf yang huruf 'illainya. adalah huruf ya. Contohnya fi (telah 
menambah) dan (telah hidup). Sama dengan ajwaf waw, huruf 'illat ya baru terlihat dalam 
bentuk fi’il mudhari: (sedang menambah) dan (sedang hidup). Fi’il ajwaf ya mengikuti 
wazan bab 2. 
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3. Fi’il Ajwaf Alif 

Ini adalah kelompok fi’il ajwaf yang huruf 'illatny& adalah huruf alif. Contohnya A (telah tidur) 
dan diU- (telah takut). Sama dengan ajwaf waw dan ya, huruf 'illatny^ baru terlihat dalam bentuk 
fi’il mudhari: (sedang tidur) dan (sedang takut). Fi’il ajwaf alif mengikuti wazan bab 3. 

Silahkan perhatikan tabel berikut untuk lebih memahami wazan perubahan fi’il ajwaf waw, ya, 
dan alif: 

Tabel 8.4 Fi'il Ajwaf 
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8.2.3 Fi’il Naqish 

Fi’il naqish adalah fi’il yang huruf 'illat nya terletak di akhir kata (lam fi’il). Sama seperti ji’il ajwaf, 
F/V/Naqish juga terbagi menjadi 3: 

1. H/7Naqish Waw. Contohnya (berdoa) 

2. F/'/7Naqish Ya. Contohnya (melempar) 

3. F/V/Naqish Alif. Contohnya A (melarang) 

Sama seperti fi’il mitsal, Huruf 'illat fi’i/ naqish baru terlihat pada fi’il mudhari. Fi’i/ Naqish 
mengikuti wazan bab 1, bab 2, bab 3, dan bab 4. Silahkan perhatikan tabel berikut: 
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Tabel 8.5 Fi'il Naqish 
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Bab 4 
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8.2.4 Fi’ilLafif 


8.2.4.1 Fi’il LafifMaqrun 

Fi’il lafif maqrun adalah fi’il yang mengandung dua huruf 'illat berturut-turut (bersambung 
langsung). Fi’il Faff Maqrun hanya mengikuti wazan bab 2 dan bab 4 saja. Perhatikan tabel 
berikut: 


Tabel 8.6 Fi'il Lafif Maqrun 
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8.2A.2 Fi’il Lafif Mafruq 

Fi’il lafij mafruq adalah fi’il yang mengandung dua huruf yang terpisah. Fi’il Faff Mafruq 
mengikuti wazan bab 2, bab 4, dan bab 6 saja. Perhatikan tabel berikut: 

Tabel 8.7 Fi'il Lafif Mafruq 



8.2.5 Tabel Fi’il Mu Va/Dalam Wazan jF/ v i7Tsulatsy Mujarrad 

Tidak semua f ’ilmutal mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad. Hanya fi’ilmutal naqish yang 
mengikuti keenam wazan tsulatsy mujarrad. Adapun fi’il mutal yang lain hanya mengikuti 
beberapa wazan saja. Beriku kami rangkum keterkaitan fi’il mu'tal dengan wazan tsulaty 
mujarrad yang langsung dilengkapi mauzunnya untuk memudahkan pemula dalam memahami 
fi’il mutal secara keseluruhan. 
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8.3 Tashrif Lughawi Fi’il Mu r tal 

Pada pembahasan ini, Kami tidak menjelaskan panjang lebar tentang wazan tashrif lugwahi fi’il 
mu'tal. Kami hanya menyajikan beberapa mauzun dari tiap kelompok fi’il mu'tal yang bisa 
dijadikan wazan untuk fi’ilmu'tal yang memiliki wazan sejenis. Contohnya, bila ingin mengetahui 

wazan tashrif lughawi untuk kata ^Sj maka bisa melihat tabel 1 (A^j) di poin 8.3.1 dan 
menyontoh perubahannya karena 2 kata kerja ini memiliki wazan perubahan yang sama. 

Pada dasarnya, meskipun perubahannya tidak seperti fi’il shahih, fi’il mu'tal mengikuti pola 
perubahan fi’il shahih meskipun ada perbedaan yang cukup signitikan khususnya pada bentuk 
fi’il madhy,fiii/ mudhari, dan jiil amar. Silahkan perhatikan baik-baik contoh tashrif lughawi fiiil 
mu'tal yang kami sajikan berikut ini: 
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8.3.1 Tashrif Lughawi Fi’il Mu 'tal Mitsal 

1. Tashrif Ishtilahiy Fi’ilMu 'ta/Mitsal Waw Ji-j (menjanjikan) — Bab 2 
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2. Tasrif Fi’ilMu'tal Mitsal Waw cJ>j (menganugerahkan) - Bab 3 
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3. Tasrif Fi’il A/«'ta/Mitsal Waw (bergetar) - Bab 4 
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4. Tasrif Fi’ilMu'talNS\t%dA Wawj4-j (ringkas) - Bab 5 
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5. Tasrif Fi’ilMu'talMitsd\ Waw jjj (kokoh) - Bab 6 





JpU ^jI 


J*s 

£jUi' 

j* 





&)3 

♦♦ ♦♦ ♦. 

&■ 

Jii 

ja 




/ JIAjIj 


&\k± 


U® 




JUjIj / JJijlJ 


s * 

* . 0 

Jjiii 

ij^jj 

C* 




dijlj 


* ' 

& 

^j 





/ 01xajIJ 

(^13 


d\k 


U* 






0 

/ *?.' 

A?~ 

0 

J* 


0 t 

J? 




& 

0 

'U 2**^ 

^J 

CJI 

uj i 

Uj 




d\k 

UiSj 

U^jl 

\jk> i 

\jb 




s * y 

• . 0 

Oj^ 

»J*-' 

r*j 

r 3 ' 






X 0 «* ' 

0 

9^J 

CJI 

[& i 

\b 




J[k 

uiisj 

UjuI 

jk-i 

0 




- L- 

J*? 

£ZJ< 

O^J 

6- 

Ju' 






* *i 
&) 

cij^ 

Ijl 






* " 

A3 

0 ♦ 


Abu Ra^in <& Ummu Ra^in 


m 




























www.programbisa.com 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


8.3.1.2 Fi'il Mu'tal Mitsal Ya 


1. Tasrif Fi’il Mu Ya7Mitsal Ya (mudah) - Bab 2 
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2. Tasrif Fi’il Ya jC (berputus asa) - Bab 4 
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8.3.2 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Ajwaf 

1. Tasrif Fi’ilMuUal Ajwaf Waw 313 (berziarah) - Bab 1 
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2. Tasrif Fi’ilMu'tal Ajwaf Ya (menjual) - Bab 2 
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3. Tasrif Fi’ilMu'tal Ajwaf Alif JL (memperoleh) - Bab 1 
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8.3.3 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Naqish 

1. Tasrif Fi’ilMu Va7Naqish \*j (berdoa) - Bab 1 
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2. Tasrif Fi’ilMu r fa/Naqish (melempar) - Bab 2 
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3. Tasrif Fi’ilMu r fa/Naqish ^3 (memelihara) - Bab 3 
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A? 

c/3 





1 ^'3 
<£e'3 


d\&y> 

^3 

u» 




/ OjPlj 

*?'3 



'>3 

(-* 



1* s 

<UP jA 

&p|j 


A? 

0 ^ ^ 

CJ^j 





/ ^££'3 

Jr£'3 


*&? 

UPj 

u» 



bt*s 

Otolj 


$*? 

JjPj 

*>• 


& 




A? 

OjPj 

Cjf 


tej\ 




d\z? 

lijpj 

U^j' 






oyy 

o ^ ^ 

r 3 ' 






(V»' 

9>3 

CJI 

uijH 





ote? 

Jjpj 

UC' 


s 0 ' 0 1 




us*H 

J^>3 

e 

jUl 






' 0 f 


U' 







6jpj 

0 ♦ 

J* 


Abu Ra^in <& Ummu Ra^in 


119 




























www.programbisa.com 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


4. Tasrif Fi’ilMu r fa/Naqish ^3 (meridhai) - Bab 4 



S* J*9 


J*l3 ^.1 

jwLvfi^ 

£jUai' 

>s 





J*'3 

c>J 

^ 0/ 

^3 

ja 



/ 

° »2 , © ^ 

Jnyy 

/ (JUjulj 

cy?b 



Uj?j 

U» 



I * 4 0 ^ ♦ 0 ^ 

1 

' 0 »> , 0 y 

Jyfy 

lbfr 13 

j**'j 


Ojj9jJ 

,0 ', . 

(-* 



1 *. 

••» ♦ 0 ^ 

<U +0jA 

L^ij 



^ ^ 




1 b\2Lfy 

® x fii , 0 ^ 

2Afy 

j3rr'3 


jl^y” 

14^3 

U» 




OLjslj 



^® . ^ 

JTM 

J* 


>3! 




j>y 

c4^3 

CJI 


Lj?3! 




jUj?y 

1 ^ -* ® . X 

Ux^j 

UjJ' 

p?yA 

e 0 | 

! 




JjjSjJ 

0 ^ 0 , 

rr^J 

r 3 ' 


3^3! 





„ 0 . X 

yww^J 

CJI 


u^3! 




jUjsjj 

Ux^j 

r 3 ' 

jw?jj a 

j^j! 




^ 0 x , 0 £ 

Cyey 

c£j* 0 # x 

JJC^j 

e 

jjU' 






'• ®f 

ur^j' 

•* 0 x 

C~^j 

tof 






0 ^ 

cs*V 

C®3 

0 ♦ 

J* 
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8.3.4 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Lafif Maqrun 

t. Tasrif Fi’ilMu 'ta/Lafif Maqrun (meriwayatkan) - Bab 2 





Jp13 


^jUaL' 

>S 




$ 0 / 

43j* 

j'3 

^'jj 

0 0 ^ 

^jj 

j* 



i aa 

0 & 0 s 

2H3S 

/ £&j'j 

cwj'3 


^Sy 

^JJ 

u» 



/ ^ySS 

S 0^9 0 ^ 

Jij'3 / ^jj'3 


•. 0 S o s 

J 33H 

'jj3 

r* 



*♦ * 0 s 

H3j° 

%'3 


Ay 

Ojj 




1 Jlij 

t)laj 3^ 

/ Jliuj'j 

«j'3 

^ / 


AA 

6j3 

u» 



^3? 

^^j'3 


s 0 o y 

ji3ji 

JiJ3 

j» 


P\ 




° 0 ** 

43j> 

^4j3 

CJ' 


4jj! 




ASj> 

1 / 0 

Ubjj 

U^j' 

'jp i 

m 




Jjjy 

0 -* 0 

r^jj 

r 3 ' 


0 0 4 




^ 0 0 £ 

jiJLH 

^JJ 

CJ' 

4jy 





S^jy 

1 ^ -*° ^ 

UUjjj 

UC' 


S 0 »| 

Jipl 




^ 0 0 j 

jijy 

fi5-* 0 

J4JJ 

t 

ju' 






0 0 f 

^jj' 

^4j3 

li' 






0 

&S 

£j3 

o ♦ 
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8.3.5 Tashrif Lughawi Fi'il Mu'tal Lafif Mafruq 

t. Tasrif Fi’ilMu'tal\ja$i £Mafruq ^ (membayar denda) - Bab 2 





Jpl3 ^jI 


^jUaLl 

>S 




22 . o ^ 




Jjj 

J* 



/ 

/ J^'j 


jljJj 

X ♦* / ** 

&3 

u» 



0 ^ 0 ^ 

ufe'j 
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/ ojSij 


Jjjj 

\jjj 

(*• 



^ . 0 X 

jgy 

J^'j 








aiiij 


o il 

JJJ 

0 " ^ 
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/ 

/ OlaSilj 


OljJJ 

s ** s 

6 jj 

u» 



0 . 0 ^ 

<i%'j 








OUilj 
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x 0 1 " 
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/ ji z 

Jjjj 

o ^ 
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r 3 ' 

44 / 
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c?A 

c*oj 

CJ' 

** ✓ 





jLJJ 
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UCI 

ciP '1 






fi3 o x . 

d^J 

t 

Ju' 







> o ^ 

Coij 

Ul 






44 / 

lcjj 
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2. Tasrif Fi’ilMu'taH,dLfii Mafruq (berjalan merunduk) - Bab 2 



yi' J*9 

JjA&4 ^*j 1 

Jpl3 ^l 

JwU^O 

£jUall 

>s 




1 * 0 s 

C'i 

%i 

/ o ✓ 

LS^ 

%i 

j* 



1 J&rj* 

o 55 o / 

c^rr 

/ s%'i 


jl>jj 

U^-j 

u» 



1 bjlpry* 

S o 4 0 s 

oi f;r 

/ %-'j 

j^J 


■*. 0 ^ 0 ^ 

djp-JJ 
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*•» 0 ^ 

<L^-ja 

Jwjrlj 


/ 0 j 

°„ ^ ./ 
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o ^ 55 o ^ 
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r 3 ' 






^ 0 
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Iprp i 
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Jfry * 
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^ 0 X 0 £ 
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BAB IX 

Latihan Tashrif dari A1 Quran 


Pada bab ini kita akan mempelajari beberapa contoh tashnf dari ayat-ayat A1 Qur’an. Setiap 
kata yang dibahas, akan ditentukan wa^an dan bentuk asalnya madhj). 

Catatan: 

Karena kita membahas ilmu sharaf, maka hukum yang dibahas hanya dalam ruang lingkup ilmu sharaj. 
Perlu diingat bahwa ilmu sharajh .anya membahas pembahan kata, adapun baris terakhir dari suatu kata 
merupakan ruang lingkup ilmu nahmi. 


9.1 Latihan Tashrif Tsulatsy Mujarrad 

Berikut ini diberikan contoh ayat-ayat A1 Quran yang mengandung kata-kata dari tsulatsy 
mujarrad,. Tiga bab pertama akan dijelaskan tashrij -nya dan tiga bab sisanya diperuntukkan untuk 
latihan dan silahkan antum kerjakan! 


o ^ 

l.Wazan ~ 




j 0 . x / ' 

Kata j-A» merupakan bentuk mashdar dari j^> 


( ^ : ijA Ji) ^ jjaJ' 


Kata merupakan tashri/lughawi dhamir dari $ 


V • ) Jpr Jrri 


I > O , J1 0 ^ . / / 

Kata merupakan toskn/lughawi dhamir C-i' dari J^i'. Fi'il madhynya 


Ra^in <& Ummu Ra^in 


124 








www.programbisa.com 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


(® ^ olAiJb ^jj 


0 0 ' 

Kata 17 merupakan bentuk//7/ nohiy dari 


(11; j^-^) ^ubtl^ <Ji Jj 


Kata merupakan bentuk//7/ mudhari 'dari 


o ^ 

2.Wazan — 


( ^ ^ ) 4JJ >Si 'J j*dLd '«JJJj* 


Kata dJlc merupakan tashri/lughawi dhamir dari viJlc . Fi'il madhy-nya dJi« 


( ^ t) (**>l o>aJ J •» 


> ♦ 


> . 


Kata merupakan tashrif lughawi dhamir CJl dari . Fi'il madhy -nya 


(»: jJJi) St 4 




Kata merupakan//7/ mudhari' dari 


(® ^ ; yjli) JJ^ij c^iLdi Jbii ja $.L£j ^3 


Kata oJia^JI adalah isim mashdar dari >p 


17 Huruf dal pada ayat tersebut dibaca kasrah karena ada kaidah yang menyatakan bahwa ketika dua huruf 
sama-sama berbaris sukun maka di-kasrahAt&n agar dapat dibaca. Asalnya: 
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I j*A\) dlj jl 


Kata & r5i adalah tashri/lughawi dhamir CJ' dari . Fi'il madhy- nya 


Cukup jelas 


( ^ * ^px-)l) oljJlj oljal IjjiS” jjAI! <uli oj-jo 


( o :£>U) ^ Ij> j^ii 


Kata °j~p\ merupakan//7/omor dan 'j r~P merupakan mashdar dari jj-^ 


o ^ 

3.Wazan JUij ™ JU3 


^Ui*ii) 1^*3 ijj^lS^i Aiji <3 uiiU- ^JiJilSj 


0 

Kata UU^- merupakan tashrif lughawi dhamir dari 


(^ A ; Ui) U-ijii JjiU jj-Ui <J 


> < 0 


Kata ^2-^ merupakan//7/ mudhari' dari c* 


( W; OlPjUl) ^ lil 5jPj3 jl o^il 


Kata merupakan//77 amar dari 


Cukup jelas 


( V A : oUjU3() lilj^i 


(^: lt^) Syj 


Cukup jelas 
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( ^ ‘c 

Kata merupakan tashrif lughawi isim Fa'il mufrad muannats dari Ui^-U^ . Fi'il madhy-nya jjpjOp 


( t ^ \j^) l'j& 


Kata merupakan tashrif lughawi dhamir dari JaJj . Fi'il madhy- nya jjAj 


( t ;^gglgLt) jjijkJ> UUJj' 


Kata jjjjkl 0 merupakan tashrif lughawi maful jama' mudzkkar dari Fi'il madhy- nya 


( i :cr sji) ai fi 


O 0 * 1 ^ s 

Kata merupakan tashrif lughawi dhamir 6 j^dari^j Fi'il madhy- nya 


(t A ; JA\) ipilU 1ui 


Kata merupakan tashrif lughawi fi'il mudhari' dhamir , kata o4PU-3 merupakan isim mashdar, 
dan kata J*3lbS\ merupakan isim Fa'iljama' mudzakkar dari//7/ madhy 
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o ^ 


4.Wazan jjkij — 


o o 


^; ^»Uj*i') j£tJ'j jji' (J U Ja 1^4-Uj c.4*J' £u\i» oaIpj 


(T :Jl~J^') 'Jc^sjjj IgJjjjkij 4jj' jUp Us (IjJJLj lllp 


( ^ t j^jj^J') OJJa£-' U (J*jjJ CUlp 


(T y ; j^iikLi) 6jjJi«J' oj^cj 


(T A ;jUiki.i) 6jjJi«J' u oj--4 ill^ 


(T 0 :j\icj^') Jj£ j*4 ^ 0 &-C 2 J' 'jUpJ 'jlaT jjaJ' 


[V i^jjJ') ^ji^j aa&j 


()): cjjUii) bc.*i 


(A : C ^V) Jjjii 4J53 jji 
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5.Wazan Jiij — 


( ^ lAPjlajl) Ujlj^ °j* Ul3 


(*L H j^LUl) iLsj viXJj' Ji^?-j 


(t * :Ui) &J IjiIp ^jjui iji 


(^ t; ^LUl) ojL^ 4i)i a!*s 


(V A ;t«-3j?-jJl) JjyJI ^jJLs JJijJlJ' AAj CJUjj (^Jj cU U Jll 'ij 


( > » . £ ♦ % T * ^ %*0 £ . 0 _ , 4 S 0 y / , 4 , 

t :jUj*ii) ^jS (jjjj oji*«j ^j -lp 
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o ^ 

6.Wazan ~ 


jfi Jj£xj 
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^UiSh) 
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9.2 Latihan Tashrif Tsulatsy Mazid 

Berikut ini diberikan contoh ayat-ayat A1 Quran yang mengandung kata-kata dari tsulatsy ma^id. Dua bab pertama 
akan dijelaskan tashrif-s\y?L dan bab sisanya diperuntukkan untuk latihan dan selamat berlatih! 


1. Wazan 




Kata adalah isim mashdor dari 


p yv ; Jy-SIi) 6j>il ppp 6ij jkk Jil 


Kata merupakan tashrif lughawi dhamir j> dari J^Aj . Fi'il madhy- nya j^3 




( u * \k\ ojlp ^iji jiaAkij 


£*• ^ / 

Kata U«iaS merupakan tashrif lughawi dhamir dari fi'il madhy ^Ss^ 


Cukup Jelas 


(uy : 3\yi\) ^ri\ £ ^ \j& jf\ Jli 


(i A; JUiSll) f&Upt Jlklll p> jj) ilj 


Cukup Jelas 


(Y ^ i^jjsJl) jjJL» l $3 p jlj^bjj aU ja jjj 




Kata j~~rl merupakan fi'ilfi'il mudhari' dari j-*o 


(Y ^; djjjl) JjUjj idl' jjj U jjij^ *ij 


Kata jjajit merupakan tashrif lughawi dhamir p dari S» . Fi'il madhy- nya jj?" 
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(Y A ;Ul ) CliT UjU IjjlSj 


o j» s * ^ 

Katamerupakan tashrif lughawi dhamir dari CjJS 




Kata mengikuti wozon ‘LUii merupakan tashrif lughawi isim mof'ul mufrod muonnots dari 




Fi'il madhy- nya j|k 


( o £ :U$£}') ^ j&1 JuJjl' 5lSj Jia ji' jTjij' 'ia J UjU iaJj 


* t ♦. 4 0 4 1 ' i 


Kata U2jU merupakan tashrif lughawi dhamir dari ‘-SjU? 


2. Wazan Jplaj-Jpii 


(V £ ; JU^') ^to' J-U» J j-laUj j"lAj 'j^«T JjiJ'j 


Kata 'jj^"U merupakan//7/ modhy dhamir dari j^-La dan kata 'jUaU- adalah merupakan//7/ madhy 

o * 'i ' i ' 

dhamir dari AAU- 


(' £; 4 jjJ') Jujj« ^»ji jjij UUj jfj.ja.jj jaj^j iu' jgjJiu jijLtii 


Kata'jJj‘li merupakan//7/ amardhamir jU' dari//77//77 madhy 

(£: j^ji.') i*U' j ^Iaj" Jjyu jjis' jjjJ' *ii U oijT j u 

>> ji ^ 

Kata merupakan//77 mudhari' dari 


R/z^>z e^ 5 Ummu Ra^in 


132 






www.programbisa.com 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


( H ; ^ja) ja cLS* Jl 6 -Uj Lc ltfl3 lill-b>- £a°j& 13 l Ji ^jj Ij IjJll 

0 

Kata merupakan toshrif lughowi dhamir CJ' dari J s\*r 

(\rr : d\y* Ji) J/UJ oIp! //ij oijuJJi j>j ^3 > oj>a ji i>jicj 




Kata 'jpjU merupakan//T/omor dhamir dari^jUj 


( rr : oajUi) i>U 4 j! ijilij Ji iSuJ j*ft\ j 4j*Coj J>jj Jl jjiji Ji 


^ . £ 


/ ✓ 1 / 


Kata Jj-jjwt: merupakan//7/moc//?orrd/7om/r > dari Uj 


(r ®: oJjli.l) JjSJjij J ^UaUj iL*jj]l <ull 'jjujlj dil' I>jI IjLT JjJJ' l^jj \j 


ti 1 \ '*t' 'k\ 1 2h 1 ^<7 ' ;ti i-^t 


Kata 'jUaU- merupakan //77 omor dhamir >' dari//7///77 madhy UaU- 


( ^ t ; SJJlLl) Jljj^Jlj ^l J JjPjUJ j-g-La c^jJj 


KataJ>jU*4 merupakan//7/ mudhari'dhamir^A dari £jLj 


0 . 0 . 


3. Wazan J>j-J*i' 


(r r : ijjaji) ii o/ jjj 4 / oj^k /i ^j ^-du al/j ju-j! ^jji / 


(r t; 3j/l) /' <—4ljiu /jUUd 4i' /Uj J lgJjii.4 ^j 


0 0 


(^ t: LJi) i 4 "^ 4 ^ UJjjij 
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( t * : Ut) iy ctju is^jju! t!t 


P ® ; Ut) 6Ujj L?- «L; 


(r ^; oipjUt) uipyj u^u i$ju ^! 


(^ * *: td?) tjjj aIp ^jpt J* 


(\\ r : a1?) 6TjS oUJjj! dUlSj 


(A : ^jLt) ^jjUj ^t JAP 91^ Uj 


( ^ * ; ^ j ^aiJt) ^y> j»' ^'ji £«jU'j 


(®V Ji^Sh) jpfi\ J ji-ii^j 
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4. Wazan 


( i ^ jjyi itall ^ C-aJJj ijLiji£3 I^PjUi ^ l^uiplj 


( y ; oJjUi) oUUll Jji-Li Jj Ijiijlj p ijijUi ^j 


( ^; JlijiJi) iJjAi JuJUU Jj^J ojIp OIsJaJi JJj ^Ull iljui 


t*s• -»ti a-t-* 


(^: y n£di) f )\Z&\ 


( ^ * ; iAjjU-l) i^j^ij Jlj^l J JilSsJj j*^Lu J^-LaJj <u>jj jij CJjJ UiiJl 31^-1 lil Ij-JIp 




(^ V ;cjl^t^-l) IjijUu) JjUij 6j*Js ^TuIa^-j ^SJlj Jj ^LiiU- 61 J*itJi igjj ^ 


5. Wazan J*a£» - J*Ai 


(rv : jt^* ji) ^ Jj^ \)j \&& 


( ^ * T ; Jl^p Jl) IjSjaJ *ij J4^ ; Iji-asPlj 
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(*\ : SjjiLi) d? idw? ijy 


( ^ ® : oJjlil) ^jui' Joi U Ji« IJUjcw jUj 


(* ^ : J*tJ') jiy^, p* d J jl 


( A J jj' 


( > * a :o/J') J~£J' f'ju Ji? iii JtoJb jlsd' Jluj jaj jd 


0 o 


6. Wazan J*siJ - J*ii} 


(^ * \ J') i?'j^ jj di ^ilb ^asAj J«j 


p * t \b\jt* JT) 'jijii *ij il' J4£ 'j^a£p'j 


(^ A ; j«ji') Jj*i43 JjU' JjioJiLJ JjJJ' 
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0 -c ^ v 




0 s 0 


U *: f rJ-i) J^k}\ J* UJjjt UT 


7. Wazan 


( ^ : L^ijpSJ') iIIp oj^yp UUi aIa cu^u. sii 


(‘i * : oyLJ') iIIp ojlp Uji aL» o^tiili 


(^: jlkii^l) ojalil iUUl lll 


(Y :jlkaj^l) ojiajl U^ljSJl lllj 


(A ^aiJl) Jjj-^iUJ' 6lS* Uj 


(® *: f.lj*-iJl) JjIiLw Uj (Jl lil jlk IjJl^ 
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8. Wazan 
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(A Y ; oJUlU) 


o X 


(n v : ^i) 6jj> >v«wwwvO ^Jj&l 


( ^ ^ CuSj & Co‘-^9 


( v :,>•>')'j bUT JJJ aj 


0 , V S 


(i A: ^jU) lfi ^5 6f Ijj^a^l jjAJI Jl3 


( 0 0 ’.j*p) ^-j OJLJJJ jaUJlj 


(^ Y A ;^Uj*sll) U-jaAj ^£i£Jl Ujj j*Jjll (*-*J^j' J^i j-^jl' Jj ^jjJs£Jl Ai jirl jJJw U 


Ra^in <& Ummu Ra^in 


138 
















www.programbisa.com 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 


Selesai atas karunia dan kemudahan dari Allah. Semoga Apa yang 
Kami susun bermanfaat untuk kaum muslimin. Jangan lupakan 

kami dalam doa kalian. 


Abu Razin & Ummu Razin 
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Pola bab 1 Tsulatsy Mujarrad 


"Uub 



'jUi — 




Menolong 



memberi ri/ki 

{? 0 ' / ' ' 

1 JU4 — jJU*> 



o J> ✓ ✓ 

5*-j* 

Menutupi 



kuf'ur 

'SjAi - :Ul 



IjIST — C4T 

Duduk 



menulis 

l . 



^ ^ 

Hasud 



masuk 

djlj - c^j 



6j^l> — c*Sw> 

Tetap 



diam 

'Sjlj - Aij 



> / / 

iSicj — J—j 

Tidur 



rusak 

Ijiaj — 'Jaj 



lljj- ijjj 

Melihat 



meninggalkan 

— J&L*) 



Sul-jil 

Bersujud 



membunuh 

uk- 



lij^ — 

Menciptakan 



benar, jujur 

IjjSCSi — 



— cU- 

Bersyukur 



kekal 

o^Up — 



lljli - jci 

Beribadah 



fasiq 
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jii? — 

^ 0 / . 

Wa£j — jiaAj 

Menuntut, mencari 

membatalkan 

|S5= 0 \ * s'* ' 


Hadir, datang 

menghukum 

l ^ 0 J» 4 x < 

^JLr* - 


Keluar 

menyembunyikan 


USw> — 

Mendapatkan 

mendiami, tinggal 


1 

Mengingat 

menghimpun 

— jiaj 

<uL>- — cJa^- 

Batal 

berpidato 

Slij - JAj 

a1s2*j — JslUJ 

Mengganti 

membentangkan 

6lJ - CjJ 

dw — L-.lr- 

Tumbuh 

merampas 

ljjj£ - Jj 

^3 - r°3 

Terbenam 

menggambar 

lljjii - 

1 t*° ' t* ^ ' 

13 jp- — <—>f 

Terbit 

mencangkul 

ji ^ 

13 ijjJ — Coi 

\ ? o / S S ' 

rr — 

Patuh, taat 

menjaga 
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iUii — jii 

Beribadah 

lalai 

0 . / . 

I s 5 *• . / *• * 

— jOJi J 

IjJj — 

Kurang 

bernadzar 

iJLSj — JL3j 

Lil*o — 

Dapat petunjuk 

terdahulu 

Memasak 
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Pola bab 2 Tsulatsy Mujarrad 



>\j& — 'Ui 

\yS - 

memecahkan 

i3jis- — 3 jl^ 

membuang 

Mencuci 

Uik — ^il? 

menganiaya 

1 — (_/>Uq 

^ - jj^ 

Memetik 

turun 

Membawa 

, J* 0 ". X " < 

U^- — 

menutup 

OJlAa — jip 

Mengampuni 

ijis' - ols' 

berdusta 

LLj «Jli- — 

Duduk 

Ipj^j - 

pulang 

iS^U — dUa 

laU- — iUU 

Binasa 

bersumpah 

V 

Memukul 

UUo — UU) 

mencurahkan 

UjU — 

Menurunkan 

UaU- — JaU- 

mencampurkan 

Mencampur-adukkan 

<Lu3 — JL3 

memfitnah / menguji 
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jic- 

dl- cil 

Mengikat 

membalikkan 


L&P — u&P 

Bersabar 

diam 

SlJLP - Jap 

U-lJj — 

Adil 

menikahi 


>> - >> 

Berusaha 

menentukan 

'tijk* - 3> 

>> - >> 

Mengetahui 

menggunting, memotong 

| 0/ / 


Mendahului 

menarik, menggenggam 

lii?- — JjJ- 

. ? 0 ' s s s 

Uja — 

Mencukur 

mengusir, mengalahkan 



Bercita-cita 

tersembunyi 

lSsi« — JJLU 


Memiliki 

menggali 

SCa3 — 

JJU- - ci?- 

Memutuskan, memisahkan 

memerah susu 

dd - cJd 

us^- — JU- 

Kalah 

mengkhitan 

^ o i i 

0jA3 — 

•jd d / ^ 

43~4> — 

Mengerjakan sesuatu 

mencuri 
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* 

)XJ — 

Membuang 

y. 0 y 

Jlib- — JuLp- 

iri hati 



memotong 
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Pola bab 3 Tsulatsy Mujarrad 


"Uij 


\jCj* - 


^ ® / / / 

i — ^ad 

Mencegah / menolak 


memotong / memutuskan 



£ 

1 

% 

Membuka 


mengumpulkan 

\jL^ — £^2 



Mencetak 


mengusir 



- £>} 

Menjadikan 


menyembelih 




Mencabut 


rakus 




Mengetuk 


nampak 

i * 0 ' / / / 


^iAS — 

Mengusap 


mengutuk 

C/ 


0 / 

uij — 

Bergurau 


bermanfaat 

^ o ^ / / 

— £t*2J 


btwj — ^8»v»u 

Memerciki (dengan air) 


menyalin 

Ofrlj3 - !jl 


APJj — PJj 

Membaca 


mengada-adakan 
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— JlU> 

C 0 S / 

IAj - iJLj 

Bertanya 

memulai 

/ / 

IjLai — 

<vpLL i — 

Pergi 

memberi pertolongan 

^ ja J» 

Ipjii? — 

ijJp — aip 

Terbit, muncul 

mengikat 


lj — jJLS- 

Menipu 

waspada 

l?UMt - 

- & 

Berenang 

ruku’ 



Menghapus 

tunduk, khusu’ 

Uii — £3^ 

0' s' 

Menolak 

mengurangi, merugikan 

ISm - dJu 


Mengutus 

melukai 

o x 

Uij-^5 

0 ' \ ' ' 

Mengangkat 

bersungguh-sungguh 


iPjJi — '^jbi 

Jelas 

membuat syariat 

— u^'3 

— '\JlSi 

Menguasai, memimpin 

sibuk 
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^JJ - 

Menanam 

1 

menipu, menyihir 

^ o / 

l^tiLi — 

Menguliti 

&>J — jAj 

menggadaikan 

LLpi — 

Menjelaskan 
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Pola bab 4 Tsulatsy Mujarrad 


*\*k> — 

> 

- J> 


— C-jJ 

Memuji 


bermain 



UjJJ - jjl 

Mendengar 


tetap 

IUp — 'Js 



Mengetahui 


menyusul 



\ 

Senang 


lemah 

su- — 


44- - 

Mengerjakan 


kaget, heran 

Upj — 443 


Ubj*- 

Senang / benci 


sakit 

o aLg-a — JLg-a 



Bersaksi 


untung / beruntung 

s 0 / / 

J 


- Up 

Buah matang 


menepati janji 



^-y 

Berjaga malam 


mengikuti 

\jjp- — uj?- 


llij — caIj 

Sedih 


lenyap, binasa 
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% y 


Memakai 

berkeluh kesah 



Menerima 

dungu 

l * <k!fi £> CwjlP 

— Cu^- 

marah 

melanggar sumpah 

^3-^3 

— J^?- 

Mengasihani 

malu 

U i 

o U /■ 'i 

b — »—«U?- 

Rugi 

runtuh 


1 ^ 

Bodoh 

menyambar 


aplJj — ^^3 

Pelit 

menyusui 

.4 

- (5» 

Ual^- — JaJ- 

Berdosa 

binasa 

/ / 

^ O £ * 

^'-^1 


Aman 

bisu 

LaJS" — 

x o ^ 

IgiLo — AjLwO 

Membenci 

bodoh 

UUi? — 


Merasakan dengan lidah 

lurus 
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? 0 / 

[ 

4 £ ^ ^ ' 

uu^- — 

Menjaga 

marah 

^ 0 

Bosan 

l^Jj — 

sombong 

— ^«U 
Menyesal 

Jij — C*j6 

lelah 

dJ — JJ 


tinggal 



Ahu Ra^in <& Ummu Ra^in 


152 






www.programbisa.com 


ILMU SHARAF UNTUK PEMULA 



Pola bab 5 Tsulatsy Mujarrad 






5?-^ 

Mulia 


besar 



5jlf-jlT 

Mulia 


banyak 




Beres 


kecil 

djl - Cij3 



Dekat 


bagus 

\Ak j- jJu 



Jauh 


pelit, kikir 



^ * A 

- CmjSS* 

Bagus 


tawar (air) 



\yjr - j^P 

Mudah 


susah 

| ? * *. 'u *' 


Z'o\ \ s \ 

Keji, busuk 


kasar 

1 

• 5*1 \ 

3 


lijk - 3jio 

Berat 


cerdik 
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Haram 

sempurna 


, ‘O^ ' * * '* 

Dalam 

lemah 

JJalĕ — 

0 f '* - 

Ujj^ — 

Tebal 

takut, lemah 

4^-Lui — 

^pjio — 

Fasih 

cepat 


IpI^Jo - ^Jo 

Suci 

berani 

o > 

l^tsC — 1 bc 

t/.-. -. 

Besar 

gemuk 


- J*3 

Merasakan, mengetahui 

mulia, besar 


^ / X 

Utama 

lebar 
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Pola bab 6 Tsulatsy Mujarrad 


_ "U3 



Mengira 
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PROFIL PENULIS 


Abu Razin, Khairul Umam Ibnu Syahruddin A1 Batawy, dilahirkan pada 11 April 1987, dan 
tumbuh besar di lingkungan betawi. Lebih senang dipanggil dengan Encang iRul. 
Bermulazamah ilmu nahwu dan sharaf bersama KH. Mahfudz bin Ma’mun — hafidzahullah- 
selama 6 tahun di tengah-tengah kesibukan sebagai pelajar dari Kelas 1 MTS sampai Kelas 3 
SMA. Semoga Allah memberi keberkahan kepada KH. Mahfudz Bin Ma’mun, seorang kyai 
Rawa Buaya, Cengkareng yang sangat kharismatik di mata para muridnya yang dengan ikhlas 
dan sabar mendidik Kami. 

Pendidikan formal dilalui mulai dari SDN Duri Kosambi 06, MTs An Nida A1 Islamiy, SMAN 
78 Jakarta Barat, dan Fakultas Teknik Metalurgi dan Material Universitas Indonesia. Lulus dari 
Universitas Indonesia pada tahun 2009. Pada saat menempun kuliah di Universitas Inonesia, 
tepatnya saat tahun 2008, juga mengikuti perkuliahan jarak jauh di Fakultas Dakwah dan 
Ushuluddin Universitas A1 Madinah Internasional (MEDIU) Malaysia, dan lulus pada tahun 
2012. 

Ummu Razin, Lailatul Hidayah, dilahirkan pada 17 Agustus 1989, dan tumbuh besar di 
lingkungan pesantren semenjak usia taman kanak-kanak. Sedari TK hingga selesai SMP 
dihabiskan di Pondok Pesantren Imam Bukhari di Solo, Kemudian melanjutkan SMA ke 
Pondok Pesantren Bin Baz, Yogyakarta. Kemudian melanjutkan kuliah jarak jauh di Fakultas 
Dakwah dan Ushuluddin Universitas A1 Madinah Internasional (MEDIU) Malaysia dan lulus 
pada tahun 2012. 

Abu Razin dan Ummu Razin ditaqdirkan menikah pada Juli 2009. Abu Razin dan Ummu 
Razin kini tinggal di Kampung Gaga, Kalideres, Jakarta Barat dengan 2 putera; Razin 
Abdilbarr dan Adib Ubaidillah. Semoga Allah senantiasa memberikan limpahan karunia Nya 
untuk Kita semua. 
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